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ABSTRAK 
Nama Penyusun     : Hasanah 
NIM                         : 40400113061 
Judul Skripsi          : Promosi danPemasaran Jasa Layanan Informasi di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia  Makassar. 
  
 Skripsi ini membahas tentang Promosi dan Pemasaran Jasa Layanan 
Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 
promosi dan pemasaran jasa layanan informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan 
dan apa saja kendala yang dialami dalam melakukan promosi dan pemasaran jasa 
layanan informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  bagaimana promosi 
dan pemasaran jasa layanan informasi di perpustakaan yang diterapkan oleh 
perpustakaan dalam mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dan untuk 
mengetahui kendala yang dihadapi perpustakaan di dalam melakukan promosi dan 
pemasaran jasa layanan informasi. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa pedoman 
wawancara,  kamera dan perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan dalam promosi dan 
pemasaran jasa layanan informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar  adalah  salah satu fungsi manajemen yang bertanggun 
jawab mengeditifikasi bagaimana memuaskan kebutuhan pelanggan (pemustaka 
dan staf perpustakaan) dan sistem pemasaran yang dilakukan di perpustakaan sudah 
tepat sasaran dengan memperkenalkan perpustakaan kepada mahasiswa baru setiap 
tahunnya. 
Kata kunci: Pemasaran, Jasa layanan, Informasi dan Perpustakaan 
 
 
 
xvii 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini berbagai lembaga atau istitusi, baik pemerintah maupun swasta 
berlomba-lomba untuk memperbaiki sistem kerja dan kinerjanya. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya untuk memberikan kemudahan penggunanya. Kemudian pelayanan 
dan sikap profesional pustakawan dalam melayani, menjadikan pengguna jasa 
merasa dihormati, dan adanya kepuasan dalam mendapatkan pelayanan. 
Setiap hal yang dilakukan untuk memberikan kemudahan pada pengguna 
tidak terlepas dari adanya paradigma bahwa sebuah pelayanan tidak lagi 
berorientasi pada penyedia jasa pelayanan tersebut. Dengan demikian lembaga atau 
institusi yang ingin tetap maju tentunya harus mengacu pada paradigma tersebut. 
Paradigma baru tersebut juga dialami oleh perpustakaan. Agar keberadaan 
perpustakaan tetap diakui sebagai penyedia informasi bagi penggunanya, maka 
harus memperbaiki kualitas pelayananya. Walaupun begitu banyaknya jenis-jenis 
pelayanan pengguna yang diberikan oleh perpustakaan, tetapi tidak semua 
pengguna tahu apalagi memanfaatkan pelayanan tersebut. 
Salah satu cara agar pengguna tahu layanan yang ada di perpustakaan adalah 
dengan cara memasarkan jasa yaitu memasarkan koleksi, dan fasilitas perpustakaan 
kepada masyarakat, sehingga masyarakat mengerti akan pentingnya 
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perpustakaan. Salah satu cara dalam memasarkan jasa perpustakaan yaitu dengan 
cara mengadakan kegiatan di perpustakaan yang melibatkan staf perpustakaan dan 
pemustaka. 
Dengan adanya sebuah perpustakaan kita bisa memperoleh informasi dan 
ilmu yang berguna bagi masa depan kita. Maka dari itu sangat diperlukan sekali 
pengenalan terhadap sebuah perpustakaan, bagaimana mungkin sebuah 
perpustakaan akan didatangi banyak pengguna, jika perpustakaan itu sendiri tidak 
dikenal oleh para pengguna. Untuk bisa memanfaatkan sebuah perpustakaan itu kita 
perlu mengenal perpustakaan tersebut (Sulistyo-Basuki, 2004: 31). 
Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang sangat luas 
mencakup berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni maupun politik. 
Perpustakaan merupakan salah satu unit kerja yang menduduki posisi yang sangat 
strategis, ekonomis, dan geografis bagi upaya untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa (Sulistiyo-Basuki, 1991: 6). 
Sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan berfungsi sebagai wahana 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di 
lingkungan perguruan tinggi yang pada hakikatnya merupakan bagian integral dari 
suatu perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan institusi yang 
berperan sangat penting bagi pertumbuhan dunia pendidikan tinggi, yaitu dengan 
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menyediakan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka sesuai 
dengan bidang pendidikan yang dijalani (Noerhayati, 1987: 10). 
Peran pemasaran jasa sangat penting dalam perpustakaan untuk 
memperkenalkan serta menarik perhatian civitas akademik dalam lingkup 
perguruan tinggi itu untuk menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan. 
Disamping itu, pemasaran jasa merupakan sarana untuk mengenalkan perpustakaan 
dan fungsinya, serta merubah citra perpustakaan dimata pengguna perpustakaan. 
Sebagai pusat informasi, perpustakaan menyediakan pengetahuan dan 
informasi siap akses bagi setiap pemustaka. Salah satu peran perpustakaan adalah 
memberikan layanan sumber belajar untuk setiap orang dengan berbagai 
kebutuhannya. Dengan demikian, peranan perpustakaan sebagai sarana penunjang 
kegiatan tri darma perguruan tinggi sangat menentukan kelancaran proses kegiatan. 
Namun demikian secara khusus pemasaran jasa (service marketing) tidak 
sama dengan pemasaran produk. Karena pada jasa setiap kegiatan atau manfaat 
yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain pada dasarnya tidak berwujud, 
serta tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Di samping itu, proses produksi jasa 
tidak selalu dikaitkan dengan froduksi fisik (Widuri, Noorika Retno, 2000: 16). 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
adalah salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang juga menyediakan sarana dan 
prasarana untuk menunjang tercapainya tri darma perguruan tinggi. Oleh karena itu, 
Promosi dan Pemasaran Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
sangat diperlukan agar dapat menarik pemustaka untuk berkunjung ke Perpustakaan 
dan koleksi di dalam Perpustakaan dapat dipergunakan. Selai itu juga dapat 
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memacu minat baca pemustaka, demikian halnya pemasaran dilakukan untuk 
memperkenalkan keberadaan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar baik dari koleksi referensi, maupun sarana dan prasarana. 
Promosi dan Pemasaran Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan merupakan 
hal yang penting dimana dapat memberikan informasi kepada pemustaka bahwa 
Perpustakaan Utsman Bin Affan memiliki berbagai macam koleksi yaitu, bahan 
cetak dan non cetak bahkan dalam bentuk digital. Sehingga para pemustaka tertarik 
berkunjung ke Perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan baik dari mahasiswa, 
dosen dan pegawai bahkan masyarakat pada umumnya (Widyanto, Andri, 2011: 
24). 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
sebagai unit pemberi jasa atau layanan selalu menaruh perhatian pada pemenuhan 
kebutuhan koleksi atau informasi untuk pemustaka, dan berusaha menyiapkan 
koleksi baik dalam bentuk buku, maupun non buku. Pada prinsipnya pemustaka 
yang berkunjung keperpustakaan tentunya ingin mencari informasi yang 
berhubungan dengan tugas-tugas perkuliahan atau kegiatan lain yang menunjang 
tugas-tugas tersebut. 
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Berkaitan dengan hal itu, Allah Swt berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3:159: 
                
                
    
Terjemahanya: 
”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap 
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya”(Departemen Agama RI, 2008). 
 
Ayat tersebut menunjukkan pentingnya nilai-nilai moral, etika, dan akhlak 
dalam hal ini pustakawan hendaknya bersikap lemah lembut dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka sehingga tercipta hubungan yang baik diantara 
keduanya. Sikap lemah lembut akan mendatangkan kebaikan.  
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa Promosi dan Pemasaran Jasa  
Layanan Informasi Perpustakaan memberikan dampak positif bagi perpustakaan 
karena untuk menambah ketertarikan pengujung, sehingga Perpustakaan dapat 
meningkatkan layanan lebih optimal agar pengunjung memanfaatkan fasilitas, 
koleksi, dan pelayanan yang tersedia di Perpustakaan. Maka penulis tertarik untuk 
meneliti. ”Promosi dan Pemasaran Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana promosi dan pemasaran jasa layanan informasi di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar? 
2. Apa saja kendala yang dialami dalam melakukan promosi dan pemasaran jasa 
layanan informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar? 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini yaitu menggambarkan Promosi dan Pemasaran Jasa 
Layanan Informasi di Perpusakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar, yaitu berupa jasa layanan peminjaman. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis pembahasan 
yang terkandung dalam judul skripsi ini, penulis akan mengemukakan deskripsi 
fokus dari beberapa kata yang terkandung dalam judul skripsi ini, yaitu: 
a. Pemasaran adalah suatu orientasi pengelolaan yang menganut pandangan bahwa 
tugas/kunci organisasi adalah menetapkan kebutuhan dan keinginan pasar yang 
menjadi sasaran dengan tujuan memberikan kepuasan yang diinginkan (Kotler, 
Philip, 2007: 44).  
b. Jasa adalah setiap tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu 
pihak ke pihak lain dan tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun. 
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Produksinya bisa terkait dan bisa juga tidak terikat pada suatu produk fisik (Lasa, 
Hs, 2005: 238-239). 
c. Layanan merupakan kata dasar dari layan yang berarti membantu menyiapkan 
yang diperlukan seseorang, sedangkan layanan adalah cara melayani. Memiliki 
arti yang sama dengan pelayanan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
2008: 646). 
d. Informasi adalah adalah sekumpulan data/fakta yang diorganisasi yang diolah 
dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima. Data yang telah 
diolah menjadi sesuatu yang berguna bagi si penerima maksudnya yaitu dapat 
memberikan keterangan atau pengetahuan (Sutarno, 2008: 150). 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Promosi dan 
Pemasaran Jasa Layanan Informasi adalah salah satu cara yang dilakukan oleh 
seseorang dalam melaksanakan kegiatan fungsi perustakaan melalui layanan 
komunikasi dengan pemustaka yang ada di perpustakaan. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelitian penulis, terdapat beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang Promosi dan Pemasaran Jasa 
Layanan Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar. Literatur tersebut antara lain:  
1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 (Indonesia, 2007: 3), yang 
didalamnya dijelaskan mengenai perpustakaan perguruan tinggi, pustakawan 
dan pemustaka. 
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2. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan (Mathar, 2012: 191) dalam buku 
ini menjelaskan promosi perpustakaan memiliki hubungan terhadap tinggi-
rendahnya mutu layanan sebuah perpustakaan. Promosi merupakan sarana 
penghubung antara sebuah organisasi dengan para konsumennya. 
3. Buku dengan judul “Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka Terhadap 
Mutu Layanan Perpustakaan”, yang ditulis oleh Muh.Quraisy Mathar 
(2011:45). Di dalam buku ini menjelaskan tentang promosi perpustakaan, dan 
tujuan promosi. 
4. Buku dengan judul “Layanan Cinta: Perwujudan Layanan Prima 
Perpustakaan”, yang ditulis oleh Achmad, dkk (2012:10). Di dalam buku ini 
menjelaskan tentang layanan perpustakaan dan cara melayani pemustaka.  
5. Skripsi dengan judul “Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”, 
ditulis oleh Muslimin (2014:22). Di dalam skripsi ini menjelaskan tentang 
layanan sirkulasi di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
sudah bagus namun di sisi lain sebagaimana pemustaka mengatakan bahwa 
layanan yang diberikan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dimana 
pustakawan masih perlu meningkatkan layanan sirkulasi agar pemustaka puas 
dengan layanan yang diberikan oleh pemustaka. 
6. Buku dengan Judul “Pengantar Ilmu Perpustakaan”, yang ditulis oleh 
Sulistyo Basuki, (1991:11). Di dalam buku ini menjelaskan tentang gambaran 
umum mengenai ilmu perpustakaan. Pembahasannya meliputi definisi ilmu 
perpustakaan dan perpustakaan ditinjau dari segi objeknya.  
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7. Jurnal dengan judul “Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan”, oleh 
Mulyadi, (2003:13). Di dalam jurnal ini menjelaskan tentang pemasaran di 
perpustakaan tidak memasarkan produk barang, tapi produk jasa, dalam hal 
ini adalah jasa informasi. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Untuk mengetahui tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana Promosi dan Pemasaran Jasa dan Layanan 
Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dialami dalam melakukan Promosi 
dan Pemasaran Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
Adapun Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
Kegunaan dari penelitian ini dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi instansi, pengelolah perpustakaan atau pustakawan dapat mengetahui 
hal-hal apa saja yang dibutuhkan oleh pemustaka dalam memenuhi kebutuhan 
informasi yang diinginkan pemustaka, sehingga nantinya dapat memajukan 
perpustakaan tersebut ke arah yang lebih baik. 
2. Bagi pendidikan, mengetahui seberapa penting manfaat perpustakaan dalam  
mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Mampu memberikan gambaran baru mengenai pengaruh 
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pemasaran jasa informasi. Tujuannya adalah supaya muncul generasi penerus 
bangsa yang berkompeten dari segi ilmu pengetahuan. 
3. Bagi peneliti adalah sebagai sarana pengembangan penelitian di bidang ilmu 
perpustakaan dan memberikan pencerahan apabila penulis ingin mengadakan 
penelitian lanjutan dalam kajian Promosi dan Pemasaran Jasa Layanan 
Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Pemasaran dan Konsepsi Pemasaran Perpustakaan 
Pengertian pemasaran menurut Sigit adalah semua kegiatan-kegiatan usaha 
yang diperlukan untuk mengakibatkan terjadinya pemindahan milik dari barang 
dan jasa serta untuk menyelenggarakan distribusi fisiknya (Sigit, 1976: 33). 
Sedangkan sasaran dari pemasaran adalah arus pemindahan baik fisik maupun 
pemilikan dari barang atau jasa sejak dari produsen sampai kepada konsumen 
terakhir. 
Pemasaran internal adalah konsep yang menarik minat para akademisi di 
bidang pemasaran dan manajemen sumberdaya manusia (SDM). Pemasaran 
internal meyakini bahwa setiap orang di dalam organisasi merangkul prinsip 
pemasaran yang sesuai, terutama pada manajemen senior.  
Pemasaran internal meliputi tugas rekrutmen, pelatihan, dan motivasi 
karyawan yang memberikan pelayanan terhadap konsumen dengan baik. Para 
pemasar yang handal menyadari bahwa aktivitas pemasaran di dalam perusahaan 
sama  pentingnya bahkan melebihi pentingan aktivitas pemasaran di luar 
perusahaan (Kotler & Keller, 2009).  Dan menurut Kotler & Armstrong (2010), 
pemasaran pelayanan (service marketing) tidak hanya memerlukan pemasaran 
eksternal yang tradisional, tapi juga pemasaran internal dan pemasaran interaktif. 
Pemasaran internal berarti perusahaan pelayanan harus berorientasi dan 
memotivasi karyawan yang berhubungan langsung dengan pelanggan dan 
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mendukung karyawan sebagai kelompok kerja dalam memberikan kepuasan 
pelanggan. 
Pemasaran eksternal merupakan salah satu dari jenis-jenis pemasaran, 
pemasaran eksternal menjadi tugas dari manajer dan organisasi pemasaran 
perusahaan. Dalam memahami kebutuhan dan dan harapan pasar, upaya 
menciptakan produk atau jasa pelayanan, serta mengupayakan terjadinya yransaksi 
yang saling menguntungkan kedua belah pihak. 
Banyak  orang  yang berpikiran  yang namanya pemasaran adalah sama 
artinya dengan periklanan dan penjualan. Pemasaran yang sebenarnya bukanlan 
sekedar seni menjual produk unit usaha sebanyak-banyaknya. Lebih dari itu 
pemasaran merupakan seni dalam mengidentifika-si dan memahami kebutuhan 
konsumen/calon konsumen serta memberikan jalan keluar dengan 
memenuhi/memuaskan  kebutuhan tersebut. Tugas  bagian  pemasaran adalah 
memikirkan konsumen dan menjadi penunjuk  jalan bagi  perusahaan/organisasi  
dalam  mengembangkan penawaran yang  tepat bagi para konsumen/calon 
konsumen  yang  menjadi sasaran perusahaan/organisasi.  
Namun demikian  bagian-bagian lain pun di dalam perusahaan/organisasi 
harus membuat  keputusan  yang  didasarkan/berorientasi  kepada  hal -hal yang 
mendukung bagian pemasaran.  
Langkah  pertama konsepsi pemasaran modern berawal  dari penentuan  
konsumen yang dituju atau target market. Target market adalah anggota 
masyarakat yang mempunyai   kebutuhan dan  harapan  akan manfaat tertentu, yang  
diharapkan  dapat diperoleh dari produk atau jasa yang ditawarkan oleh 
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perusahaan/organisasi.  Setelah  perusahaan/organisasi  mengetahui  siapa  target 
marketnya, maka  perusahaan/organisasi  harus mempunyai informasi yang akurat 
dan mutakhir tentang kebutuhan dan harapan dari target market. 
Bagi  sebuah perpustakaan perguruan tinggi, target  market-nya  sudah jelas 
yaitu sivitas akademika dan perguruan tinggi sejenis lainnya sebagai konsumen 
sampingan. Kebutuhan dan  harapan target market itupun secara umum  sudah  
jelas, yaitu untuk mahasiswa adalah kebutuhan informasi yang  dapat menunjang  
proses  belajar mereka, dan  untuk  dosen  adalah kebutuhan informasi yang dapat 
menjunjang pelaksanaan  tridharma  mereka  di  perguruan tinggi.  Namun  
demikian  pihak perpustakaan  harus mencari informasi yang lebih akurat  dan 
mutakhir  tentang  kebutuhan dan harapan yang  spesifik  dari target market 
itu.Kebutuhan dan harapan tersebut akan  terus berubah seiring  dengan 
perkembangan sains  dan  teknologi. Oleh karena itu pihak perpustakaan harus 
tanggap  menghadapi perubahan kebutuhan dan harapan konsumennya. 
Bila perpustakaan telah mengetahui kebutuhan dan  harapan konsumennya 
secara spesifik, maka langkah berikutnya  adalah menentukan jenis pelayanan dan 
bentuk informasi yang  bagaimana yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 
Untuk  mencapai hal  itu, tidak hanya bagian pelayanan di perpustakaan  yang 
bertanggungjawab, tetapi diperlukan kerjasama secara terpadu dari semua bagian 
di perpustakaan (Astuti, Sri Wahyun, 1993: 37).  
Sampai saat ini pemasaran terus berkembang dan menjadi kebutuhan bagi 
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan untuk dapat terus bertahan dalam 
persaingan pada tingkat global. Ruang lingkup yang luas mungkin menjadi alasan 
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mengapa hal ini sampai terjadi dan juga karena pemasaran berhubungan langsung 
dengan proses mulai dari tahap awal yakni persiapan hingga tahap akhir yakni 
memasarkan Jasa kepada pemustaka (Nanda Limakrisna dan Wilhelmus Hary 
Susilo, 2012: 2). 
Dalam dunia keilmuan saat ini sudah banyak muncul pendapat-pendapat dari 
para ahli yang mendefinisikan tentang pemasaran, diantaranya: 
1. Menurut Kotler, Pemasaran adalah proses dimana seseorang atau 
sekolompok dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui penciptaan, 
penawaran, dan pertukaran barang dan jasa (Buchari Alma, 2007: 4). 
2. Menurut Asosiasi Pemasaran Amerika Serikat, Pemasaran adalah proses 
merencanakan konsepsi, harga, promosi, dan distribusi ide, menciptakan 
peluang yang memuaskan individu dan sesuai dengan tujuan organisasi 
(Buchari Almah, 2007: 5) 
3. Menurut WY. Stanton, Pemasaran adalah sesuatu yang meliputi seluruh 
system yang berhubungan dengan tujuan untuk merencanakan dan 
menentukan harga sampai dengan mempromosikan dan mendistribusikan 
barang atau jasa yang bisa memuaskan kebutuhan pembeli actual maupun 
potensi (Basu Swastha dan Irawan, 2008: 5). 
Bila perpustakaan telah mengetahui kebutuhan dan harapan konsumennya 
secara spesifik, maka langkah berikutnya adalah menentukan jenis pelayanan dan 
bentuk informasi yang bagaimana yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 
Untuk mencapai hal itu, tidak hanya bagian pelayanan di perpustakaan yang 
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bertanggungjawab, tetapi diperlukan kerjasama secara terpadu dari semua bagian 
di perpustakaan.  
Menurut Swastha dan Irawan (2005: 10), konsep pemasaran yakni sebuah 
falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen 
merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan. Bagian 
pemasaran pada suatu perusahaan memegan peranan yang sangat penting dalam 
rangka mencapai besarnya volume penjualan, karena dengan tercapainya sejumlah 
volume penjualan yang diinginkan berarti kinerja bagian pemasaran dalam 
memperkenalkan produk telah berjalan dengan benar.  
Penjualan dan pemasaran sering dianggap sama tetapi sebenarnya berbeda. 
Tujuan utama konsep pemasaran adalah melayani konsumen dengan mendapatkan 
sejumlah laba, atau dapat diartikan sebagai perbandingan antara penghasilan 
dengan biaya yang layak. Ini berbeda dengan konsep penjualan yang menitik 
beratkan pada keinginan perusahaan. Falsafah dalam pendekatan penjualan adalah 
memproduksi sebuah pabrik, kemudian menyakinkan konsumen agar bersedia 
membelinya. Sedangkan pendekatan konsep pemasaran menghendaki agar 
manajemen menentukan keinginan konsumen terlebih dahulu, setelah itu baru 
melakukan bagaimana caranya memuaskan (Swastha, Basu dan Irawan, 2005: 10). 
B. Tujuan Pemasaran  
Sebuah institusi atau perusahaan ketika didirikan tentunya memiliki tujuan 
yang ingin dicapai. Pertumbuhan perusahaan serta peningkatan bangsa pasar tentu 
yang menjadi tujuan utama dari perusahaan. Namun dalam pandangan konsep 
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pemasaran, tujuan pemasaran ini dapat dicapai melalui keputusan konsumen yang 
mana dapat diperoleh setelah keinginan serta kebutuhan dari konsumen terpenuhi. 
Buchari Alma (2004:5) mengemukakan tujuan pemasaran sebagai berikut: 
1. Untuk mencapai keseimbangan pasar.  Antara buyer’s market dengan seller’s 
market, mendistribusikan barang dan jasa dari daerah surplus ke daerah 
deficit (minus), produsen ke konsumen serta dari yang memiliki barang dan 
jasa ke calon konsumen. 
2. Tujuan pemasaran yang utama adalah memberi kepuasan kepada konsumen. 
Tujuan pemasaran bukan komersial atau mencari laba. Tetapi tujuan utama 
adalah memberi kepuasan kepada konsumen (Buchari Alma, 2007: 7). 
Dengan terpenuhinya kebutuhan dan keinginan konsumen serta merasa puas 
akan jasa maupun pelayanan perpustakaan maka pelanggan tersebut selanjutnya 
akan menjadi loyal terhadap jasa kita. Konsumen tersebut akan menggunakan jasa 
berulang-ulang kali dan akan menceritakan kepada orang lain tentang kebaikan jasa 
perpustakaan kita. Hal ini dapat menjadi strategi gratis bagi perpustakaan dan 
dipandang sebagai cara yang efektif daripada jenis promosi lainnya, karena orang 
justru lebih percaya pada apa yang dikatakan teman dekatnya dibanding apa yang 
dikatakan dalam iklan-iklan melalui eletronik maupun surat kabar. Dengan 
demikian laba perpustakaan juga akan ikut meningkat. 
 
C.  Hakekat Pemasaran 
Membicarakan pemasaran informasi, terlebih dahulu harus kita ketahui 
batasan pemasaran. Ada beberapa pendapat mengenai hakekat pemasaran. Philip 
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Kotler, dalam Principles of Marketing, mengungkapkan bahwa pemasaran adalah 
suatu orientasi pengelolaan yang menganut pandangan bahwa tugas/kunci 
organisasi adalah menetapkan kebutuhan dan keinginan pasar yang menjadi 
sasaran dengan tujuan memberikan kepuasan yang diinginkan (Kotler, Philip, 
2007: 44). 
Pemasaran merupakan suatu sistem kegiatan yang merancang bagaimana 
untuk merencanakan, memberi harga, mempromosikan dan mendistribusikan jasa 
barang, mampu memberikan kepuasan atas keinginan pasar.  Pada hakekatnya jasa 
bersifat tak terabah (intangible), yang merupakan pemenuhan kebutuhan, dan tidak 
harus terikat pada penjualan produk atau jasa lain. Untuk menghasilkan jasa 
tersebut mungkin perlu atau tidak perlu menggunakan benda nyata (tangible). 
Pemasaran mempunyai arti suatu kegiatan manusia yang diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia melalui proses pertukaran. Pendapat lain 
menyatakan bahwa pemasaran merupakan proses managemen yang 
bertanggungjawab pada pengenalan, pemenuhan dan pemuasan kebutuhan 
konsumen secara menguntungkan. 
Menurut Winardi keuntungan pemasaran adalah: 
“Organisasi yang merupakan pemasaran sistematis akan memperoleh dua 
keuntungan yaitu: (1) Organisasi dapat meningkatkan kepuasan pasar target 
karena lebih memahami kebutuhan konsumen dan kemudian dapat 
mengembangkan produk dan jasa lebih cocok. (2) Efesien kegiatan-kegiatan 
pemasaran organisasi akan meningkat karena memiliki pengetahuan yang 
lebih baik tentang bagaimana merumuskan harga, promosi dan komunikasi 
serta distribusi. Keuntungan yang disebutkan pertama erat kaitannya 
dengan pengukuran keberhasilan pada organisasi nir-laba.  
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Sejumlah peneliti mengamati bahwa ada perbedaan dasar dalam fungsi 
pemasaran pada perusahaan dan organisasi nir-laba, perbedaan terletak pada 
sumber dana dan dampaknya terhadap organisasi. Organisasi perusahaan dana dari 
investor atau pemodal, sedangkan organisasi nir-laba memperoleh donor dari 
lembaga induknya. 
D. Aspek Pemasaran Jasa Informasi  
Untuk mengetahui rumusan pemasaran kita tinjau lima aspek yang 
menunjang arti pemasaran yaitu kebutuhan, keinginan, permintaan, produksi dan 
hasil. Kelima aspek pemasaran informasi perpustakaan menjadi: 
1. Kebutuhan informasi yang berarti keinginan untuk mendapatkan, 
mengetahui hal-hal di luar pengetahuan yang dimiliki (person knowledge); 
misalnya berusaha mendapatkan dengan melalui cara membaca koran, atau 
majalah, melihat televise, mendengarkan radio dan sebagainya. 
2. Keinginan mendapatkan informasi berarti kebutuhan manusia yang dibentuk 
oleh budaya kepribadian seseorang untuk mendapatkan pengetahuan. 
3. Permintaan informasi berarti keinginan manusia untuk mengetahui dan 
mendapatkan informasi, ilmu pengetahuan, data, jawaban atas persoalan 
yang timbul dan aktivitas interaksi manusia, kegiatan belajar, dan 
sebagainya. 
4. Produksi informasi yang berarti kebutuhan, keinginan dan permintaan 
informasi yang terpenuhi mendorong manusia untuk 
menularkan/mentransfer kepada orang lain. 
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5. Dengan tercapainya bauran informasi yang didapat dan keempat orang lain. 
Manusia dapat mengevaluasi diri sampai dimana daya serap dan 
imajinasinya dalam menerima pengetahuan dan hasilnya akan merupakan 
kekayaan pribadi yang dapat menaikkan kualitas diri. 
Dengan mengetahui batasan 5 aspek pemasaran tersebut, diharapkan 
keberhasilan misi pustakawan sebagai penjaga informasi tercapai dalam melayani 
masyarakat pemakai dan pencari jasa informasi (Buchari Alma, 2007: 8). 
E. Kontribusi Pemasaran Bagi Perpustakaan  
Sebagai suatu perpustakaan yang didalamnya termasuk kegiatan pelayanan 
jasa informasi, pemasaran mempunyai kontribusi yang cukup bagus terhadap 
perpustakaan yang bersangkutan. Adapun kontribusi pemasaran tersebut antara 
lain: 
1. dapat memberikan masukan dalam pengambilan keputusan, jenis serta 
bentuk pelayanan yang akan diterapkan atau yang akan dijalankan di 
lembaga atau organisasi tersebut. 
2. Menjadi masukan dalam kegiatan pengadaan dan penyajian menu 
dokumentasi serta informasi yang market oriented. Dalam hal ini adalah 
pengguna perpustakaan. 
3. Terciptanya saluran komunikasi yang baik sehingga dapat menentukan 
model yang paling tepat untuk sebuah pemasaran perpustakaan ataupun jasa 
informasi (Staton, Wiliam J, 1992: 171).  
F. Komponen Pemasaran 
Konsep marketing mix ada 4 macam yaitu: 
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1. Produk (Product) 
Merupakan barang fisik ataupun kombinasi keduanya, yang ditawarkan 
kepada pasar sasaran. Produk merupakan elemen marketing mix yang pertama 
yang perlu kita ketahu, untuk dapat menyusun proses pemasaran selanjutnya yang 
sesuai dengan produk tersebut. 
Berbicara mengenai pemasaran jasa informasi disebuah perpustakaan, sudah 
barang tentu produknya adalah koleksi serta jasa layanan yang dimiliki 
perpustakaan yang bersangkutan. Prinsip pemilihan produk atau jasa, dalam hal ini 
bila diaplikasikan perpustakaan adalah: 
a. Kualitas barang/jasa harus baik. Keberadaan koleksi yang lengkap, dan aktual 
mempunyai nilai relevasi tinggi. 
b. Cara menggunakan dan memanfaatkan koleksi tidak rumit. Pemanfaatan alat-
alat bibliografis, seperti catalog. 
c. Barang atau jasa harus mudah dikenal (mudah dilihat) serta mudah dicerna oleh 
pengetahuan. Kaitannya dengan dunia perpustakaan dan pemasaran jasa 
informasi adalah prosedurpeminjaman, pelayanan serta penelusuran yang cepat, 
tepat dan actual. 
d. Resiko/kerugian ditekan sekecil mungkin. 
e. Berkaitan dengan sesuatu yang telah diakrapi oleh konsumen. 
f. Menciptakan suatu iklim suasana lingkungan perpustakaan (ruangan) yang 
mendukung kebetahan, kesenangan serta kenyamanan pengunjung. 
2. Harga (price) 
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Harga merupakan sejumlah uang yang harus dikeluarkan pelanggan untuk 
memperoleh produk hasil perusahaan. Namun dalam perpustakaan yang dimaksud 
harga disini bukan uang, melainkan keaktulan koleksi/informasi, relevasi informasi 
yang dibutuhkan pengguna dengan yang ditawarkan ataupun utility/nilai guna 
informasi tersebut.  
3. Tempat (place) 
Merupakan pelaksanaan dan perencanaan program penyaluran 
jasa/produk melalui lokasi layanan yang tepat, pada waktu yang tepat dengan 
jumlah yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Pada 
kegiatan pemasaran jasa informasi perlu diperhatikan lokasi yang strategis, 
mudah dijangkau oleh semua pihak dalam segala kesempatan; lokasi pemasaran 
yang berada dipusat lalu lintas dan berbagai penjuru. 
4. Promosi (Promotion) 
Promosi merupakan suatu bentuk komunikasi penyampaian pesan-pesan atau 
informasi yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
 To inform: memberitahu sesuatu yang tidak tahu sebelumnya dalam hal ini 
mengimpormasikan mengenai perpustakaan, apa yang dimilikinya, apa yang 
dapat diberikan perpustakaan kepada pengguna. Memberitahukan kepada 
pengguna informasi yang tepat untuk disuguhkan kepada masyarakat. Hal ini 
berkaitan erat dengan felt need dan masyarakat pengguna jasa informasi. 
 To influence: mempengaruhi pengguna agar mereka tidak enggan berkunjung 
ke perpustakaan, tidak enggan menggunakan jasa layanan informasi, 
merubah image pengguna tentang jasa informasi/perpustakaan. Dalam 
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kegiatan mempengaruhi ini, perlu usaha dan dalam perpustakaan/jasa 
informasi untuk membuat mereka merasa membutuhkan perpustakaan/jasa 
informasi, perlu juga menonjolkan citra positif dari lembaga kita keluar. 
 To persuade: membujuk atau merayu pengguna masyarakat untuk 
melakukan kegiatan di perpustakaan baik itu kegiatan membaca ataupun 
kegiatan seminar dan lain sebagainya yang bertempat di perpustakaan.  
G. Sistem Pemasaran 
Pertama-tama perlu diingat bahwa lingkungan pada sistem pemasaran itu 
luas dan terbuka dengan banyak input, output, dan umpan-balik. Lingkungan 
pemasaran dapat dibagi kedalam lima lapisan dasar, yaitu lapisan kesatu adalah 
sistem global (dimana negara-negara berinteraksi), lapisan kedua adalah sistem 
masyarakat (berhubungan dengan kebudayaan, politik dan ekonomi), kemudian 
lapisan ke tiga adalah sistem pemasaran (berhubungan dengan konsumen, pesaing, 
pemerintah dan sebagainya) lapisan ke empat adalah sistem secara organisasi 
(meliputi masalah keuangan, produksi, personalia) dan lapisan ke lima adalah 
sistem pemasaran manajerial (yang mempunyai subsistem administrasi pemasaran, 
fungsi-fungsi produk, pengembangan produk baru, saluran-saluran distribusi, 
distribusi secara fisik, kekuatan penjualan di lapangan, periklanan, promosi 
penjualan, publisitas, dan public relation, informasi dan penelitian pemasaran). 
Pada setiap lapisan merupakan sebuah sistem. Lapisan ke lima merupakan sub-
sistem dari lapisan ke empat dan sterusnya.  
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Jadi pendekatan sistem membantu memfokuskan perhatian pada masalah-
masalah yang lebih luas. Pendekatan sistem juga memungkinkan analisis secara 
tertib dan logis pada kegiatan pemasaran dengan : 
a. Penekanan mata-rantai pemasaran baik di dalam maupun diluar 
perusahaan/organisasi.  
b. Penekanan hubungan input dan output menyoroti perubahan-perubahan yang 
terjadi dilingkungan. 
c. Memberikan pendekatan untuk pengawasan. 
d. Menawarkan kesempatan-kesempatan untuk berinovasi. 
e. Memberikan sarana-sarana untuk mengukur hasil. 
Pendekatan sistem menunjukkan pandangan konsumen terhadap 
perusahaan/organisasi, sebuah pandangan dari orang luar sebagai sisi lain dari 
pandangan internal yang biasanya berfokus pada perspektif operasional saja. Para 
manajer harus ingat bahwa perasaan konsumen terhadap perusahaan/organisasi 
akan menentukan keputusan konsumen untuk memilih barang/jasa yang 
ditawarkan. Tugas bagian pemasaran adalah menjamin bawha keseluruhan 
pelayanan sistem pemasaran berlangsung dengan baik, dan terjadi keseimbangan 
antara kepuasan konsumen dengan tugas-tugas operasional untuk menjamin 
efektivitas, efesiensi dan pengendalian biaya. 
Peran pemasaran lain yang juga penting adalah menonitor kepuasan 
konsumen, mengevaluasi persaingan, serta mengidentifikasi kecenderungan dan 
peluang pasar. Dengan demikian bagian pemasaran memberikan umpan balik 
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kepada manajer operasional dan manajer sumberdaya manusia untuk 
meningkatkan penampilan dan kualitas perusahaan/organisasi di mata konsumen. 
H. Strategi Pemasaran Jasa Informasi.  
Setiap perpustakaan pasti memiliki tujuan untuk dapat berkembang dan 
bertahan hidup. Tujuan ini hanya dapat dicapai dengan cara meningkatkan laba 
atau keuntungan perpustakaan melalui usaha mencari dan membina langganan 
serta usaha menguasai pasar. Dalam hal ini peranan manajer pemasaran jasa 
menjadi sangat penting karena ia yang menentukan dan melaksanakan perencanaan 
pemasasaran jasa dalam usaha mencapai tujuan perusahaan dan memberikan posisi 
atau kedudukan perpustakaan yang baik bagi perpustakaan yang dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan. 
Perkembangan dunia usaha yang terus berubah dari waktu ke waktu dan 
adanya saling keterkaitan antara satu dengan yang lainnya menyebabkan peranan 
pemasaran jasa menjadi sangat penting untuk keberhasilan usaha perpustakaan. 
Dalam menetapkan pemasaran jasa, hendaknya pemasaran yang telah ditetapkan 
harus ditinjau dan dikembangkan sesuai dengan perkembangan perpustakaan dan 
lingkungan perpustakaan. Oleh karena itu, pemasaran jasa harus dapat memberi 
gambaran yang jelas dan terarah tentang apa yang akan dilakukan perpustakaan 
dalam menggunakan peluang pada beberapa pemustaka sasaran. 
Dalam setiap melakukan perencanaan pemasaran jasa biasanya timbul 
banyak persoalan baik dengan mengamati sendiri maupun informasi dari para 
pemustaka. Yang menjadi hal paling penting adalah dari permasalahan yang timbul 
tersebut, manakah yang harus didahulukan atau menjadi pokok konsentrasi untuk 
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pengembangan perencanaan usaha dan pemasaran jasa. Dalam setiap periode 
tertentu terkadang para manajer melakukan semacam evaluasi terhadap 
perencanaan yang telah dibuat dan dalam perkembangan ilmu saat ini setidaknya 
dapat bersaing, diantaranya: 
1. Tahap tanpa perencanaan 
Tahap ini dimulai ketika suatu perusahaan mulai melakukan operasional. 
Pimpinan sibuk dengan kegiatan-kegiatan mencari modal, pelanggan, bahan, 
peralatan dan lain-lain sehingga tak ada waktu untuk membuat perencanaan. 
2. Tahap system penganggaran 
Pada tahap ini pimpinan membuat perkiraan volume penjualan, perkiraan 
produksi, perkiraaan biaya dan arus dana tunai yang diperlukan untuk kebutuhan 
volume penjualan. 
3. Tahap perencanaan tahunan 
Dalam tahap ini, terdapat tiga macam pendekatan yang digunakan yakni: 
a) Perencanaan top-down 
Manajer puncak menentukan sasaran dan rencana untuk seluruh tingkatan 
dibawahnya. 
b) Perencanaan bottom-up 
Masing-masing tingkat bawahan memberikan sasaran dan rencananya 
sendiri untuk diajukan kepada manajer puncak 
c) Perencanaan bottom up-top down 
Manajer puncak meninjau kemungkinan-kemungkinan dan kebutuhan 
perpustakaan dalam menetapkan sasaran perpustakaan di masa yang akan datang. 
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Sedangkan bawahan menyusun rencana untuk membantu mencapai tujuan rencana 
tersebut. 
4. Tahan perencanaan strategi 
Dalam perkembangannya, berbagai rencana berangsur akan bersifat 
strategis. Perusahaan yang awal mulanya menetapkan sasaran yang amat 
sederhana, kurang mengandung unsur strategi yang tegas. Namun, pada sistem 
perencanaan yang lebih mutakhir, perencanaannya dibentuk sehingga dimuat pasal 
tentang strategi (M. Mursid, 1997: 17). 
Strategi Pemasaran terdiri atas lima elemen yang paling berkaitan, yaitu:  
1. Pemilihan pasar, yaitu pemilihan pasar yang akan dilayani 
2. Perenvanaan produk, meliputi produk spesifik yang dujual, pembentukan lini 
produk, dan desain penawaran manffat total yang akan diperoleh pelanggan 
dengan melakukan pembelian 
3. Penetapan harga, yaitu menentukan harga yang dapat mencerminkan nilai 
kuantitatif dari produk kepada pelanggan 
4. Sistem distribusi, yaitu saluran perdagangan grosir dan eceran yang dilalui 
produk hingga mencapai konsumen akhir yang membeli dan menggunakanya 
5. Komunikasi pemasaran (promosi) yang meliputi periklanan, penjualan 
perorangan, promosi penjualan, direct marketing, dan public relations. 
Sesuai dengan tujuan manajemen jasa yaitu untuk mencapai tingkat kualitas 
jasa pelayanan, dalam hal ini erat hubungannya dengan tingkat kepuasan 
pelanggan. Karena sulitnya pelayanan kualitas jasa, maka perlu srategi dalam 
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konsep manajemen pemasaran jasa seperti yang di kemukakan Yuyus Suryana 
adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan suatu srategi pelayanan. Yaitu strategi tingkat keunggulan yang 
dijanjikan kepada pelanggan. Hal ini meliputi; bidan usaha apa yang 
berhubungan dengan olahraga, siapa calon pelangganya, dan apa yang 
dibutuhkan pelanggan. 
2. Mengkomunikasikan kualitas pada pelanggan. Yaitu menginformasikan 
kepada pelanggan sehingga mengetahui dengan jelas tingkat pelayanan yang 
akan diperoleh, antara lain ruang tunggu, peralatan yang modern, 
pemeriksaan kesehatan yang berkala dan lain-lain. 
3. Menetapkan suatu standart yang jelas dan terukur. Walaupun pada jasa sulit 
untuk menetapkan standar, tetapi perlu diusahakan sehingga bagi pelanggan 
akan jelas mengenai tingkat kualitas yang akan dicapai. 
4. Menetapkan sistem pelayanan yang efektif pada pelanggan. Yaitu 
memberikan suatu sistem, metode, dan prosedur yang efektif untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan secara tepat. 
5. Karyawan yang berorientasi pada kualitas pelayanan. Yaitu instruktur, 
pelatih, atau tukang pijit yang berkualitas dan bersertifikat serta mengetahui 
dengan jelas standar kualitas pelayan. 
6. Survai tentang kepuasan dan kebutuhan pelanggan. Yaitu 
instansi/perusahaan selalu melakukan survey secara periodic dan sistimatis 
sehingga dapat mengetahui tentang kepuasan pelanggan dan kebutuhannya 
yang selalu berubah-ubah (Yuyun Suryana, 2001: 3-4). 
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Pada poin terakhir, berbicara mengenai kiat-kiat pemasaran yang berkaitan 
dengan Pemasaran Jasa Informasi di Perpustakaan. Kiat-kiat tersebut dijabarkan 
sebagai berikut:  
1. Survey pemakai jasa, bisa dengan jalan menggunakan angket/questioner 
yang disebarkan. Penyebaran angket ini sebagai upaya menegetahui need 
(kebutuhan) serta wants (keinginan) dan konsumen/pemakai Perpustakaan. 
2. Promosi Perpustakaan agar orang senantiasa berkunjung di Perpustakaan. 
Kegiatan ini terbagi dalam dua factor: 
 Faktor internal, antara lain dan unsur pustakawan itu sendiri, yaitu keramahan, 
cekatan dan cerdas, mampu membujuk/persuasi atau mendorong pemakai, 
mampu mendidik pemakai dengan melalui fase-fase  
a. Tahu, pemakai mengetahui Perpustakaan secara detail 
b. Tertarik 
c. Menimbang-nimbang untung rugi informasi tersebut bagi pemakai 
d. Mencoba membantu pemakai agar tidak mendapat hambatan 
e. Mengadopsi, kemampuan pustakawan untuk membina pelanggan perpustakaan. 
 Faktor eksternal, antara lain pembuatan buku pedoman penggunaan 
Perpustakaan bagi pemakai baru, pemasangan spanduk/penyebaran brosur. 
3. Mengelola sistem informasi manajemen (SIM) terpadu antara unik 
Perpustakaan. Kegiatan ini untuk mengantisipasi laju Informasi. 
Mengadakan sistem jaringan/kerjasama antara unit perpustakaan. Bentuk 
kegiatan ini bisa berupa inter library loan, exchange programme, ataupun 
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unio catalog. Kegiatan ini sebagai upaya pemenuhan kebutuhan Informasi 
pemakai. 
4. Kemajuan dan keberhasilan Informasi sebagai alat manajemen hanya 
ditentukan oleh sukses besar computer enterpreneuner. Meman diakui 
komputernisasi telah mampu memacu sistem peredaran Informasi sehingga 
pengelola data, penyajian dan pemanfaatan secara maksimal dapat 
terselenggara tanpa kendala. 
5. Mengoptimalkan peran pustakawan agar membantu konsumen dengan jalan 
mengorganisasikan dan memberikan wadah bagi para pemakai Perpustakaan 
tingkat pemula dengan pendidikan pemakai. Mengubah actual user menjadi 
potensial user.s 
6. Diperlukan kerjasama dengan organisasi atau lembaga terkait untuk 
mempergunakan fasilitas yang ada di Perpustakaan. Misalnya menyediakan 
ruang untuk kegiatan seminar dan rapat. 
7. Pengeseran nilai, perilaku konsumen informasi (consumer behavior) turut 
membantu pustakawan sebagai bank data untuk senantiasa mengubah citra 
dan pelayanan nesponsif pasif menjadi inisiatif aktif sebagai tenaga 
profesional yang dibutuhkan masyarakat dengan bermodalkan kemampuan 
untuk mengembangkan dalam mengolah data, menyiapkan, mengemas, 
mentransfer dan memasarkan Informasi (Yuyun Suryana, 2001: 4-5). 
I. Jasa penelusuran literature 
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Penyusunan materi untuk seminar, pidato, melakukan penelitian, menulis 
artikel, ataupun peluncuran produk baru, membutuhkan teknik tersendiri untuk 
mengumpulkan informasi yang tepat. 
Semakin banyaknya informasi serta ketersediaan alat-alat penelusuran, baik 
dalam bentuk cetak, non cetak, seperti CD-Rom maupun “pangkalan-pangkalan 
data online” yang disediakan oleh pusat-pusat jasa penelusuran seperti Dialog, 
BRS ataupun internet, makin mempermudah akses ke informasi. Perkembangan 
berbagai jenis alat penelusuran ini juga sekaligus memerlukan keahlian dan 
keterampilan tersendiri dalam menyusun strategi penelusuran untuk masing-
masing alat penelusuran seperti Chemical Abstracts, Compendex, ABI, bahkan 
Netsearch dll. Yang dapat memuat data bibliografi, data ataupun teks. 
Jika masa lampau peran perpustakaan lebih banyak dituntut secara pasif, 
adanya peranan aktif dari perpustakaan untuk selalu mengikuti perkembangan alat 
penelusuran dan jaringan pusat-pusat informasi dalam bidang-bidang tertentu, 
menempatkan perpustakaan pada peranan yang sejajar, mendampingi para peneliti 
dalam menelusur informasi. Dengan keahlian dan keterampilan yang dipunyai, 
perpustakaan dapat menjadi pemandu maupun penyedia hubungan dalam 
menemukan informasi yang diperlukan pengguna secara manual maupun “online” 
(Atherton, Pauline, 1986: 161-173). 
J.  Layanan Informasi di Perpustakaan 
1. Pengertian Layanan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbut: 1998), layanan 
merupakan kata dasar dari laying yang berarti membantu menyiapkan yang 
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diperlukan seseorang, sedangkan layanan adalah cara melayani. Memiliki arti yang 
sama dengan pelayanan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008: 646). 
Pengertian lain menjelaskan bahwa layanan adalah fasilitas yang disediakan 
perpustakaan kepada pemakainya untuk pemanfaatan buku dan penyebaran 
informasi (Prytherch, 1990: 371). Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 
layanan adalah sarana yang menjadi penghubung antara pustakawan dan 
pemustaka dalam proses penelusuran informasi. 
Perpustakaan perlu melakukan upaya untuk memberikan layanan terbaik 
kepada pemustaka agar bahan pustaka yang ada dapat dimanfaatkan secara 
maksimal. Pada prinsipnya, layanan perpustakaan adalah untuk memberikan 
kemudahan kepada pemustaka hanya saja sistem layanan yang digunakan di tiap-
tiap perpustakaan berbeda-beda. 
2. Jenis Layanan Perpustakaan 
Layanan yang diberikan di perpustakaan sesuai dengan fungsinya yaitu 
layanan teknis dan layanan pemakai. Layanan teknis mencakup seluruh proses 
pengolahan buku menyangkut seleksi, pengadaan dan pengolahan koleksi serta 
pemeliharaannya, sampai pada akhirnya buku itu tersedia bagi pemustaka. 
Sedangkan layanan pemakai merupakan kegiatan di perpustakaan dalam 
memberikan jasa pelayanan kepada pemustaka. Jenis layanan yang ditawarkan oleh 
perpustakaan tergantung dari besar kecilnya perpustakaan. 
Menurut Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 
Perpustakaan dibentuk sebagai wujud pelayanan kepada pemustaka dan 
masyarakat. Perpustakaan berusaha semaksimal mungkin menyediakan berbagai 
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layanan bagi pemustaka, terutama layanan yang berhubungan dengan pencarian 
informasi. Berbagai  macam fasilitas disediakan oleh perpustakaan untuk 
mendukung perolehan informasi, baik manual maupun eletronik. Keberadaan 
berbagai macam layanan informasi dan sarana pendukungnya, mengharuskan 
pihak perpustakaan memikirkan cara terbaik untuk mengoptimalkan aktivitas 
layanannya, yaitu dengan cara memperkenalkan jenis-jenis layanan perpusakaan 
kepada pemustaka. 
Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh para pemustaka di 
perpustakaan (Mathar, 2012: 144), antara lain adalah: 
a. Layanan Peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh pemustaka untuk 
memberikan kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi para pemustaka 
untuk menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam. 
b. Layanan Ruang Baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi pemustaka 
yang memilih untuk menelusur dan membaca secara langsung informasi yang 
dibutuhkan di ruang baca perpustakaan. 
c. Layanan Konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan 
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan layanan 
perpustakaan secara baik dan benar. 
d. Layanan Dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak pengelola 
perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasian sebuah peristiwa, 
baik dalam bentuk tercetak maupun terekam. 
e. Layanan Informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber informasi, baik 
primer maupun sekunder. 
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3. Koleksi Perpustakaan 
Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat berfungsi secara 
optimal dalam hal penyediaan berbagai koleksi. Kelengkapan koleksi perpustakaan 
menjadi salah satu kunci tercapainya layanan yang bermutu. Sementara 
perpustakaan yang memiliki koleksi terbatas (kurang), akan mengalami persoalan 
dalam hal peningkatan mutu layanannya. Koleksi perpustakaan merupakan salah 
satu faktor utama dalam manajemen layanan perpustakaan. 
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan pengguna akan informasi (Mathar, 2012: 114). 
a. Jenis Koleksi 
Secara sederahan, koleksi perpustakaan dapat dibedakan menjadi 2 jenis 
(Mathar, 2012: 144), yakni: 
1) Koleksi Umum 
Koleksi ini tersimpan  dalam rak secara terbuka dan dapat langsung diambil 
oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau dipinjamkan. Bagi 
sebagian pemustaka yang masih belum mandiri dalam melakukan proses 
penelusuran informasi secara langsung tetap dapat meminta proses pendampingan 
penelusuran kepada pustakawan. Koleksi umum sebagaian besar berbentuk buku, 
tersusun menurut sistem klasifikasi yang telah ditentukan yang akan memudahkan 
setiap pemustaka melakukan penelusuran kembali secara efektif dan efesien. 
2) Koleksi Khusus 
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Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab dipandang 
sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan koleksi lain yang 
ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-tiap perpustakaan berbeda-beda 
jenis dan bentuknya. Koleksi khusus tidak dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, 
sebab bisa saja koleksi khusus di satu perpustakaan justru menjadi koleksi umum 
di perpustakaan lainnya.beberapa contoh koleksi khusus di perpustakaan perguruan 
tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, dan beberapa koleksi 
khusus lainnya. Kekhususan koleksi ini menimbulkan konsekuensi penyediaan 
ruangan khusus di perpustakaan yang mengelola koleksi khusus itu sendiri. 
Koleksi perpustakaan juga dapat dibedakan berdasarkan perspektif content 
(isi) context (fisik) (Mathar, 2012: 115). Dari segi content  koleksi perpustakaan 
terbagi atas: 
1) Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar, 
bulletin, atlas, brosur, peta dan sebagainya. 
2) Koleksi tidak tercetak, Film Slide Projector, Filmstrip Projector, Video Tipe 
Recorder, Overhead Projector serta beberapa alat-alat penyimpanan data 
dala format eletronik maupun digital lainnya. 
Sementara dari segi context,  koleksi perpustakaan dapat di uraikan sebagai 
berikut: 
1) Bahan fiksi, seperti novel dan komik 
2) Bahan non-fiksi, seperti biografi, kamus, buku referensi, ensiklopedi, 
majalah, jurnal, karya ilmiah dan surat kabar. 
b. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
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Koleksi perpustakaan perguruan tinggi dapat bermanfaat bagi pemustaka di 
lingkungan perguruan tinggi, maka dalam pengadaan koleksi harus didasarkan 
pada criteria yang jelas dan adanya analisis kebutuhan pemustaka agar kebutuhan 
pemustaka dapat diketahui. Koleksi perpustakaan akan dimanfaatkan oleh 
pemustaka jika koleksi tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Dalam buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi, asas-asas yang perlu 
diperhatikan dalam pengembangan koleksi perpustakaan perguruan tinggi 
(Republik Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004: 43). 
1) Asas Kerelevanan. Koleksi perpustakaan haruslah relevan dengan program 
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
perguruan tingginya. Perpustakaan perlu memperhatikan jenis dan jenjang 
program yang ada. Jenis program berhubungan dengan jumlah dan besar 
fakultas, jurusan, program studi, lembaga dan seterusnya. Jenjang program 
meliputi program diploma (D3), sarjana (S1), pasca sarjana (S2) dan (S3), 
spesialisasi dan seterusnya. Arah pengembangan jarak jauh (distance 
learning) atau pembelajaran maya (e-learning) juga akan sangat berpengaruh 
pada pilihan jenis media dari bahan perpustakaan yang perlu dikembangakan. 
2) Asas berorientasi pada kebutuhan pengguna. Pengembangan dan pembinaan 
koleksi perpustakaan harus ditujukan kepada pemenuhan kebutuhan 
pemustaka. Pemustaka perpustakaan perguruan tinggi disini adalah para 
tenaga pengajar, tenaga peneliti, tenaga administrasi, mahasiswa dan alumni, 
dengan jenis dan bentuk kebutuhan informasi yang berbeda-beda. 
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3) Asas kelengkapan. Koleksi perpustakaan hendaknya tidak hanya terdiri atas 
buku ajar yang langsung dipakai dalam perkuliahan, tetapi juga meliputi 
bidang ilmu yang berkaitan erat dengan program yang ada secara lengkap. 
4) Asas kemutakhiran. Perpustakaan perguruan tinggi dituntut untuk selalu 
melakukan pembinaan terhadap koleksi yang dimilikinya. Koleksi 
hendaknya selalu menceminkan kemutakhiran. Ini artinya bahwa 
perpustakaan dalam pengembangan dan pembinaan koleksinya harus 
mengadakan dan memperbaharui koleksi sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan. 
5) Asas kerja sama. Kerjasama disini dimaksukan, bahwa keberadaan kleksi di 
perpustakaan merupakan hasil kerja sama dari semua unsur di perguruan 
tinggi. Yakni kerja sama antara pustakawan/pengelola perpustakaan, tenaga 
pengajar dan mahasiswa. Dengan adanya kerja sama ini, diharapkan 
keberadaan koleksi perpustakaan benar-benar berguna bagi seluruh sivitas 
akademika perpustakaan. 
Beberapa hal yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan koleksi 
perpustakaan, yaitu: 
1) Koleksi tidak relevan 
Agar koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka 
koleksinya harus relevan dengan kebutuhan penggunanya (Sujana, 2006). Koleksi 
yang tidak relevan dengan kebutuhan pemustaka tidak akan dimanfaatkan secara 
optimal. 
2) Pemustaka tidak menguasai bahasa sumber 
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Rendahnya penguasaan bahasa asing juga menyebabkan  pumustakan enggan 
untuk menggunakan koleksi perpustakaan. Rendahnya penguasaan bahasa asing 
mahasiswa, menyebabkan koleksi bahasa inggris tidak dapat dimanfaatkan secara 
optimal (Proboyekti, 2008: 30). 
3) Koleksi tidak di ketahui oleh pemustaka 
Perpustakaan harus berupaya memperkenalkan produknya pada konsumen 
(user) yang disebut promosi. Bagi perpustakaan besar kegiatan display dan 
promotion merupakan hal yang sangat penting (Line, 1990: 55). Sedang dalam 
konsep pemasaran untuk layanan perpustakaan dan informasi mengemukakan The 
4Ps of marketing: product, place, price, and promotion (Saez, 2002: 52). 
Menurutnya semua metode komunikasi yang digunakan untuk meraih target pasar 
adalah promosi. 
4) Sistem pengajaran yang tidak memotivasi  
Mahasiswa terdorong untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan karena 
adanya dorongan dari pengajar. Dorongan dari pengajar terhadap pemanfaatan 
koleksi perpustakaan ada pengaruhnya (Hinchliffe, 2000: 20). 
4. Pelayanan Perpustakaan 
Salah satu penentu keberhasilan perpustakaan adalah pustakawan/petugas 
perpustakaan. Mentalisas dan wawasan keilmuan sumber daya manusia 
perpustakaan menjadi salah satu kendala dalam mewujudkan pelayanan prima 
(Hartanto, 2006). Oleh karena itu, pustakawan/petugas perpustakaan harus 
mempunyai keahlian di bidang perpustakaan, yang diperoleh melalui pendidikan, 
pelatihan atau bimbingan khusus (Tyasdjaja, 1999: 1-3). Bahkan, para pengguna 
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perpustakaan menginginkan pustakawan yang pintar, cerdas, rajin, mampu 
berkomunikasi secara interpersonal, berkepribadian matang, memahami 
perpustakaan yang dikelola, siap melayani pengguna, serta berdisiplin (Makarim, 
2006: 11-18). 
Salah satu ciri perpustakaan masa depan adalah diselenggarakan oleh tenaga 
yang profesional. Mereka berlatar belakang pendidikan yang persyarakan, 
berpengalaman, dan keterampilan. Mereka juga ditempatkan dan difungsikan 
secara propesional, pada jabatan dan tugas yang sesuai dengan yang bersangkutan, 
menempati formasi yang sesuai, tidak tumpang tindih dalam pembagian tugas, 
tanggung jawab dan kewajibannya. 
Dalam menjalankan pekerjaannya, terutama yang langsung berhubungan 
dengan pemustaka di meja layanan, seorang staf perpustakaan semestinya berjiwa 
membimbing, mengarahkan dan membantu pemustaka dan pencari informasi, 
tidak mudah merasa bosan,  jenuh, frustasi, bukan tipe pemalas dan membangkang 
pada atasan dan pimpinan orgaisasi. 
Dengan perkembangan kondisi di era global, kompetensi pustakawan untuk 
memberi layanan prima semakin menantang. Ada dua (dua) kompetensi yang harus 
dimiliki pustakawan di era tantangan global (Ahmad dkk, 103-104), yaitu: 
a) Kompetensi profesional yaitu berkaitan dengan pengetahuan pustakawan di 
bidang sumber-sumber informasi, akses informasi, teknologi, manajemen dan 
penelitian, kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk 
menyediakan jasa perpustakaan dan informasi. 
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b) Kompetensi individual yang menggambarkan satu kesatuan keterampilan, 
perilaku, dan nilai yang dapat membuat pustakawan bekerja secara efektif, 
menjadi komunikator yang baik, focus pada pembelajaran berkesenimbungan 
sepanjang karirnya, menunjukkan nilai tambah pengabdiannya, dan dapat 
bertahan di dunia baru bidang pekerjaannya. 
Rumusan sederhana tentang kualitas sumber daya manusia ditinjau dari sudut 
aspek sikap mental dapat diartikan sebagai nilai dari perilaku seseorang dalam 
mempertanggungjawabkan semua perbuatanya, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan berbangsa (Suit dan 
Almasdi, 2000: 35). Dengan demikian kualitas sumber daya manusia dalam hal ini 
pustakawan tidak hanya ditentukan oleh keahlian saja, tanpa diiringi sikap mental 
yang terpuji, tidak akan berhasil mencapai tujuan organisasi. Orang-orang yang 
memiliki sikap mental terkendali, terpuji adalah orang-orang yang bertanggung 
jawab terhadap dirinya, organisasi dan masyarakat lingkungannya. 
K. Jenis-jenis layanan informasi 
1. Layanan sirkulasi 
Layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka adalah jenis layanan 
yang paling dasar yang dilaksanakan oleh semua perpustakaan. Tujuan utama 
bahan pustaka dikelola, tentunya bukan hanya untuk dijadikan arsip belaka, yang 
tersimpan rapi di lemari atau laci cabinet. Suatu kumpulan dokumen atau bahan 
pustaka cetak maupun non cetak, diatur agar mudah dicari kembali dan tentunya 
agar dapat dipinjam. Dalam pengelolaan sistem peminjaman bahan pustaka, hal-
hal yang perlu dipikirkan (Atherton, Pauline, 1986: 161-173).  adalah: 
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1) Sistem layanan  
Ada dua sistem layanan yang masing-masing memiliki keuntungan dan 
kerugiannya, yaitu: 
a. Sistem terbuka 
Yang berarti pengguna dapat mencari dan mengambil sendiri bahan pustaka 
yang ingin dibaca atau dipinjamnya. 
Keuntungan  
 Lebih banyak bahan pustaka dalam subyek yang sama/berkaitan yang dapat 
ditemukan oleh pengguna jika dapat mencari sendiri di rak. 
 Menghemat waktu petugas 
 Pemakaian perpustakaan dapat lebih efisien, karena sementara mencari, 
pengguna dapat mempersempit atau memperluas penelusurannya. 
 Kerugian  
 Jika koleksi sudah sangat banyak, pengguna harus berjalan cukup jauh untuk 
dapat menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan 
 Ruangan yang dibutuhkan akan sangat besar untuk dapat menampung seluruh 
koleksi 
 Kemungkinan terselipnya bahan pustaka ditempat yang keliru dan ketidak 
rapian pengaturan akan sangat besar, karena dipakai oleh banyak pengguna yang 
tidak akan dapat banyak diharapkan untuk dapat menjaga kerapian dalam 
pengaturan di rak. 
b. Sistem tertutup 
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Yang berarti adanya petugas atau staff khusus yang mencarikan dan 
mengambilkan bahan pustaka yang akan dibaca atau dipinjam pengguna. 
Penggunaan harus menggunakan catalog untuk dapat menemukan bahan pustaka 
yang dibutuhkan. 
Keuntungan  
 Menghemat ruangan 
 Lebih aman dalam menyimpan bahan-bahan pustaka yang langka dan penting 
atau yang bersifat dokumentasi seperti karya disertasi, naskah kuno dsb. 
c. Sistem penyimpangan cadangan 
Sama prinsipnya dengan sistem tertutup.  Sistem ini hanya baik untuk koleksi 
yang jarang dipakai, yang direncanakan untuk disiangi. Karena ruang yang 
terbatas, beberapa koleksi tertentu yang jarang dipakai dapat ditempatkan tersendiri 
dan diambilkan petugas jika diperlukan. 
2) Jenis sistem peminjaman  
Dari masa ke masa, telah dikembangkan sistem-sistem peminjaman yang 
bertujuan untuk makin mempermudah dan memperlancar prosedur peminjaman, 
ekonomis serta menjamin kerapian administrasi peminjaman. 
Sistem peminjaman apapun yang dikembangkan, mulai dari sitem manual 
yang menggunakan buku, katu hingga sistem berbasis computer, harus mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan utama: 
a. Siapa yang meminjam bahan pustaka tetentu dan kapan kembali ? (file kartu 
buku) 
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b. Bahan pustaka apa saja yang sedang dipinjam oleh orang tertentu (file kartu 
peminjaman) 
c. Bahan pustaka apa saja yang harus kembali pada tanggal tertentu (file tanggal 
kembali) 
3) Jenis-jenis kegiatan 
Seorang petugas peminjaman melakukan tugas antara lain: 
a. Menerima pendaftaran, perpanjangan dan pemberhentian keanggotaan 
termasuk pembuatan kartu anggota/peminjam 
b. Melaksanakan pencatatan peminjam, perpanjangan dan pengembalian 
c. Melakukan tagihan bagi keterlambatan termasuk mengenakan saksi bagi 
mereka yang melakukan pelanggaran peraturan 
d. Mengatur kembali koleksi yang dikembalikan ke tempat masing-masing 
e. Membuat laporan peminjaman 
f. Melakukan tugas-tugas tambahan sebagai bagian dari layanan bagi pengguna 
2. Layanan koleksi tandon/khusus 
Menyediakan bahan pustaka adalah tugas layanan pengguna, tetapi 
kebijaksanaan dalam member batas waktu peminjaman untuk beberapa koleksi 
tetentu adalah hal yang perlu dipikirkan dan sering dilaksanakan oleh 
perpustakaan. Hal ini sebenarnya bukan untuk membatasi hak seseorang untuk 
dapat memperoleh informasi yang diperlukan, tetapi justru untuk member keadilan 
agar informasi dapat selalu tersedia bagi semua pihak. Pengguna harus mempunyai 
kepastian bahwa bahan pustaka tertentu akan selalu tersedia kapanpun ia butuhkan. 
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Selain buku referensi dan jurnal atau koleksi lain yang terbatas 
peminjamannya seperti bahan pandang dengar, dikenal pula istilah “koleksi 
tendon” yang jenis, batas peminjaman maupun sistim peminjamannya dapat 
berbeda-beda sesuai dengan kebijaksanaan masing-masing perpustakaan. 
Macam-macam bahan pustaka yang menjadi koleksi tendon: 
1. Dokumentasi dari lembaga induk seperti: laporan kegiatan, laporan proyek, 
laporan penelitian, standar kerja, laporan tahunan, memorandum, notulen, 
dokumen paten, dokumen presentasi, denah perusahaan, pamflet/brosur dsb. 
2. Buku-buku standar, spesifikasi, catalog perdagangan, klipping 
3. Koleksi karya mahasiswa berupa tugas akhir/skripsi/laporan kerja praktek, 
seminar mahasiswa, tugas, laporan studi eksekursi dan sejenisnya. 
4. Koleksi dosen, baik berupa skripsi/disertasi, makalah, hasil penelitian,  
maupun  hasil seminar rutin untuk kegiatan jurusan. 
5. Koleksi buku wajib /buku penuntun untuk staf pengajar/karyawan yang 
jumlahnya terbatas tetapi banyak dibutuhkan. 
6. Koleksi makalah seminar, lokakarya, proceedings dan  sejenisnya baik yang 
diperoleh dari staf yang mengikuti pertemuan-pertemuan yang 
diselenggarakan oleh pihak luar, ataupun yang diselenggarakan oleh instansi 
sendiri.   
7. Koleksi buku-buku yang dianggap langka dan penting. 
8. Koleksi pribadi yang "dipinjamkan" ke perpustakaan. 
3. Layanan koleksi pandang dengar 
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 Dengan semakin berkembangnya media informasi, sumber informasi tidak 
lagi dapat dibatasi dalam bentuk buku atau majalah saja. Koleksi pandang dengar  
seperti slide,  film,  kaset  audio,  kaset video, filmstrip, peta,  foto,mikrofische, 
CD-Rom dll. merupakan koleksi pelengkap yang dapat menunjang kebutuhan 
informasi dari lembaga bersangkutan. Ketentuan akan jenis dan ruagn lingkup 
layanan, akan menentukan besar dan kondisi ruangan  , peralatan , perabotan serta 
keahlian staf yang dibutuhkan.   
4. Layanan referensi 
Istilah referensi berkembang dari  tujuan utama perpustakaan yaitu 
memberikan informasi. Karena informasi yang dimiliki sering kurang memenuhi 
kebutuhan, perpustakaan mengarahkan mereka lebih lanjut pada lembaga ataupun 
sumber lain yang lebih tepat, bahkan dapat bertindak lebih jauh hingga 
pustakawanlah yang membuat perjanjian dengan lembaga lain tersebut untuk 
memperoleh  bahan-bahan  yang  dibutuhkan untuk kepentingan si penanya.  
Di dalam memasuki era informasi, layanan referensi memainkan peranan 
yang penting sebagai jembatan antara pengguna dan sumber informasi maupun 
informasi itu sendiri.  Fungsi utama dari perpustakaan  adalah menghemat waktu 
dan tenaga  dari semua anggota lembaga induk dalam memperoleh informasi. 
Melalui layanan referensi ini, perpustakaan dituntut untuk menggali , menelusur 
keberadaan informasi dari manapun, menyuguhkan dalam  format cetak atau non 
cetak   sesuai dengan permintaan pengguna. Format yang diminta juga dapat 
berkisar dalam bentuk data bibliografi, catatan hingga ringkasan, laporan, ulasan 
maupun tabulasi. 
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Dalam melayani kebutuhan pengguna yang heterogen dari  segi kesadaran 
akan informasi, kebutuhan, maupun tingkat pengertian, perpustakaan diharapkan 
pula untuk dapat memberikan jasa referensi yang beraneka ragam, sesuai  dengan 
tujuan dan kebutuhan masing-masing. Layanan yang diberikan dapat bervariasi 
dari sekedar menjawab pertanyaan, mengarahkan ke sumber lain, menuntun cara 
menggunakan perpustakaan, menelusur informasi bagi kepentingan pengguna baik 
atas permintaan  ataupun inisiatif perpustakaan serta mengadakan kegiatan-
kegiatan promosi untuk tujuan penjangkauan masyarakat pengguna  yang lebih 
luas.  
Di dukung oleh seluruh fasilitas, hubungan dengan pihak-pihak lain yang 
berkaitan serta seluruh koleksi perpustakaan, jenis-jenis layanan referensi diatas 
dapat dilaksanakan secara menyeluruh oleh suatu unit layanan referensi atau 
terpisah-pisah menjadi beberapa unit yang lebih khusus seperti yang akan 
dikemukakan pada pokok-pokok bahasan berikut ini. Demikian pula, semua jenis 
layanan referensi tersebut dapat ditangani oleh satu atau beberapa ahli secara 
keseluruhan atau secara sendiri-sendiri. 
5. Promosi dan pameran perpustakaan 
Sebagai usaha"penjangkauan" agar perpustakaan makin dimanfaatkan, 
perpustakaan dapat mengadakan kegiatan-kegiatan sbb:   
1. Pameran bahan pustaka  baru  
2. pameran yang diselenggarakan dalam rangka menunjang kegiatan lembaga 
induk baik berupa seminar, lokakarya  ataupun acara lain. Pada kesempatan 
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ini perpustakaan dapat memamerkan jasa layanan dan koleksi    dengan topik 
yang berkaitan.     
3. Pemuatan Informasi Perpustakaan dalam publikasi lembaga induk ataupun  
yang diterbitkan oleh perpustakaan sendiri.. Informasi  dapat  berupa jasa 
layanan  yang tersedia,  cara menggunakan perpustakaan dan bahan pustaka, 
kegiatan, ulasan suatu artikel, buku atau topik yang sedang diteliti dsb. 
4. Pembuatan poster-poster 
5. Pengaturan ruangan dan perabot yang nyaman dan serasi,  disertai kejelasan 
rambu-rambu  dalam memberikan informasi. 
6. Survai kebutuhan dan kepuasan pelanggan yang dapat dilakukan melalui 
kuesioner, wawancara, pendekatan pribadi,“user profile”  dsb.   
7. Kelengkapan koleksi serta unjuk kerja pustakawan itu sendiri dalam 
memenuhi kebutuhan pengguna. 
6. Layanan bimbingan / pendidikan pengguna 
Ada tiga jenis bantuan pada pengguna, yaitu  membantu mereka 
menggunakan perpustakaan; membantu mereka menggunakan bahan pustaka; dan 
menggunakan bahan pustaka untuk mereka. Persepsi dari kebanyakan pengguna 
adalah anggapan bahwa asalkan perpustakaan menyediakan koleksi yang luas, 
menunjukkan bagaimana mereka dapat menemukan koleksi tersebut, menyediakan 
sistem peminjaman untuk mereka lalu biarlah mereka bekerja sendiri, hanya 
berharap ada petugas perpustakaan yang selalu siap sedia jika mereka mengalami 
kesulitan. Mereka tak menyadari apa yang dapat terlewatkan serta betapa tidak 
efisiennya mereka bekerja. 
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Pada ujung yang lain, para peneliti/dosen/eksekutif yang begitu sibuk 
,berharap perpustakaanlah yang harus mengerjakan semuanya untuk mereka, 
menyediakan informasi, menelusur dan mencarikan jawaban-jawaban bagi 
mereka. Mereka inipun akan kehilangan banyak, jika mereka harus bergantung 
pada orang lain untuk mencarikan informasi bagi mereka. Mungkin suatu informasi 
tertentu bagi pustakawan atau orang lain tidak relevan, tapi bagi mereka malah 
dapat  menimbulkan ide baru, demikian pula sebaliknya. Para spesialis itu sendiri 
sebenarnya yang paling tahu kapan harus meneruskan atau menghentikan 
penelusuran. Hal ini bukannya ingin memperkecil arti layanan informasi, tetapi 
tetap harus dipegang prinsip bahwa apapun pelayanan yang diberikan, pengguna 
harus diberi kesempatan atau diharapkan untuk dapat melakukan penelusuran 
sendiri. Perpustakaan tidak dapat bertanggung jawab penuh atas penelusuran yang 
dilakukan, tetapi pada kenyataannya banyak pengguna yang tak dapat  melakukan 
penelusuran sendiri (Higham, Norman, 1980: 84-137). 
7. Layanan penyebaran informasi mutakhir 
Dengan tujuan untuk membantu pengguna mengurangi  terlewatnya 
informasi serta  ketidak-efektifan dalam penelusuran, perpustakaan mulai   
memikirkan   bentuk-bentuk   layanan   bimbingan   atau pendidikan  pengguna  
yang diberikan baik  secara  formal  ataupun informal; dengan metode ceramah, 
tour pembagian buku pegangan/leaflet, pelatihan , diskusi, seminar  bahkan kuliah, 
dengan menggunakan alat pandang dengar seperti slide, video dsb; serta materi 
yang berbeda bagi tiap jenis pengguna. 
8. Layanan pinjam antar perpustakaan 
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Layanan  ini atau yang sering dikenal dengan istilah "Jasa Kesiagaan 
Informasi" (Current Awareness Service) adalah suatu bentuk layanan yang 
memungkinkan pengguna mengikuti perkembangan informasi  terbaru  yang  
dibutuhkan  sesuai  dengan  bidang ilmu masing-masing secara teratur. Layanan 
yang diberikan antara lain adalah sbb: 
 Penyebaran daftar perolehan bahan pustaka baru 
Informasi rutin akan adanya bahan pustaka baru yang diperoleh 
perpustakaan, akan memudahkan pengguna dalam mengikuti perkembangan. 
Informasi berupa daftar publikasi dapat disajikan dalam buletin lembaga induk, 
maupun publikasi rutin dari perpustakaan sendiri, yang dapat ditempel 
diperpustakaan atau disebarkan ke seluruh anggota. Bahan pustaka yang dicakup 
tidak saja berupa buku, tetapi dapat berupa daftar isi majalah/jurnal,  laporan, bahan 
pandang dengar dsb, yang dapat disajikan dalam bentuk daftar bibliografi ataupun 
disertai dengan ulasan singkat. 
 Penerbitan bibliografi secara berkala atau atas permintaan 
Informasi tentang penerbitan dalam topik-topik tertentu sering sangat 
membantu dalam menunjang kegiatan lembaga/oraganisasi induk. Penyusunan 
bibliografi ini dapat dilakukan baik atas permintaan karena sedang dikerjakannya 
suatu proyek tertentu, ataupun atas inisiatif perpustakaan yang mengikuti kegiatan 
dari lembaga yang dilayani. Bibliografi dapat dibuat secara berkala ataupun sekali 
terbit, untuk keperluan lembaga itu sendiri ataupun untuk lingkup yang lebih luas 
diluar lembaga. Dengan adanya alat-alat penelusuran secara “online” , yang  
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disediakan oleh pusat-pusat jasa maupun jaringan internet, semakin mudah 
kegiatan ini dilakukan. 
 Penerbitan bulletin sari karangan dan indeks 
Ledakan informasi di segala bidang, serta makin terbatasnya waktu,  makin 
menyulitkan pengguna terutama  peneliti dan pengambil keputusan untuk dapat 
membaca keseluruhan informasi di dalam bidangnya. Pembuatan ataupun 
melanggan sari karangan ataupun indeks dalam bidang-bidang tertentu dapat 
membantu pengguna mengikuti perkembangan tanpa harus membaca seluruh 
dokumen.   
 Jasa Penyebaran Informasi Terseleksi (Selective Dissemination of 
Information) dsb. 
Pendekatan individual pada tiap pengguna baik secara informal maupun 
formal, dapat membantu pustakawan dalam mengenali kebutuhan masing-masing 
pengguna.  Dengan mengenal kebutuhan spesifik dari masing-masing pengguna, 
perpustakaan dapat membantu pengguna dalam menghemat waktu dan tenaga 
dalam memilih sumber informasi dari seluruh sumber informasi. Secara rutin 
perpustakaan dapat membagikan sumber informasi terseleksi tersebut pada 
masing-masing pelanggan samapai ada perubahan minat. 
 Jasa penyusunan paket informasi secara berkala atau atas permintaan 
Dalam jenis perpustakaan tertentu seperti perpustakaan khusus, perpustakaan 
diharapkan dapat bertindak sebagi ahli yang tidak hanya menyajikan sumber 
informasi tetapi merangkum informasi yang dibutuhkan dalam kemasan baru, baik 
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dalam bentuk data statistik, rangkuman maupun ulasan, untuk dapat dipakai dalam 
menunjang pengambilan keputusan,  melakukan kegiatan baru dsb. 
 Jasa peminjaman jurnal secara bergilir 
Sering sekali  para peneliti, pengajar, pengambil keputusan tak punya waktu 
untuk membaca artikel majalah/jurnal di dalam perpustakaan. Untuk memastikan 
tiap pengguna dapat memiliki kesempatan yang sama dalam membaca jurnal yang 
sesuai dengan kebutuhannya, perpustakaan dapat mengedarkan jurnal baru dalam 
batas waktu tertentu secara bergiliran dengan mengikuti daftar peminat dari tiap-
tiap judul jurnal (Higham, Norman, 1980: 84-137). 
L. Evaluasi layanan perpustakaan 
Untuk mengevaluasi keberhasilan suatu bentuk layanan, perpustakaan dapat 
sekedar menggunakan intuisi ,  menganalisa data-data statistik atau kedua-duanya.   
Evaluasi dapat berupa evaluasi langsung yang menyangkut personalia, anggaran, 
ataupun koleksi yang dipakai untuk  menunjang layanan. Evaluasi dapat juga 
berupa evaluasi tidak langsung yang berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas 
dari layanan  tersebut terhadap tiap pengguna.  
Secara ideal evaluasi perlu diadakan baik yang langsung maupun tidak 
langsung. Sedangkan seberapa dalam evaluasi diadakan tergantung pada sikap staf 
terhadap evaluasi tersebut, serta waktu, uang dan keahlian yang ada (Higham, 
Norman, 1980: 84-137). 
Evaluasi itu sendiri dapat dilaksanakan untuk bermacam-macam tujuan antara 
lain:   
1. Mengetahui sampai dimana perkembangan layanan  
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2. Mencari cara - cara yang lebih tepat untuk dapat  mengembangkan lebih jauh  
3. Untuk menentukan kebutuhan diadakannya  perubahan  tujuan dari layanan 
(Indonesia, 1980: 194-199). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis & Pendekatan Penelitian 
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode 
tertentu yang sifatnya rasional, empiris, dan sistematis (Arikunto, 1992: 15). 
Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2005: 1) 
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup keterpaduan 
antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan 
instrument, teori, konsep, yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan 
untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto, 
2003: 9). 
Dari definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa metodologi penelitian 
merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu metode 
yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan yang 
dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang ada, sehingga 
mencapai suatu tujuan yang sifatnya alamiah.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk 
mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan terperinci tentang bagaimana Promosi dan 
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Pemasaran Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu 
Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan dari tanggal 1 juni Sampai 
tanggal 1 juli 2017, yang mencakup beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:  
Tabel 1: Jadwal Persiapan dan Aktivitas Peneliti 
No Kegiatan 
Mingguke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1. Penyusunan proposal              
2. 
Mulai memasuki 
lapangan (observasi) 
             
3. 
Penyusunan 
instrumen penelitian 
             
4. 
Proses pengumpulan 
data di lapangan 
             
5. Analisis data              
6. 
Pembuatan hasil 
laporan penelitian 
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7. Ujian akhir              
8. 
Penyempurnaan 
skripsi 
             
9 Penggandaan skripsi              
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia, Jln.Urip Sumuharjo Km. 5 Makassar. Adapun 
alasan penulis memilih tempat penelitian ini karena penulis menganggap bahwa 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
merupakan salah satu dari perpustakaan yang sudah menerapkan Promosi dan 
Pemasaran Jasa Layanan Informasi, belum ada mahasiswa yang meneliti di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan tentang  judul ini. 
1. Sejarah berdirinya perpustakaan Utsman Bin Affan 
UPT Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar berdiri sejak 
didirikannya Universitas Muslim Indonesia yang merupakan salah satu Perguruan 
Tinggi Swasta yang berada di bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan 
Kopertais Wilayah VIII, tepatnya tanggal 23 Juni 1954, berlokasi di kampus I Jalan 
Kakatua no 27 Ujung Pandang. Keberadaan Perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia sudah cukup lama, tetapi baru dikelola secara profesional dengan cara 
yang sangat sederhana  semenjak tahun 1976. 
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Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan Milad UMI ke-36, perpustakaan pusat 
pindah ke-kampus II yang bertempat di Jalan Urip Sumoharjo Km. 05 Makassar, 
sekaligus resmikan gedung perpustakaan yang berlantai III oleh Bapak Direktur 
Perguruan Tinggi Swasta, yaitu Prof. DR. Yuhara Sukra, kemudian diberi nama 
“Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia”. 
Pada tahun 1994 Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan program 
Sipisis versi Dos. Tahun 2006 program SIPISIS versi windows, yang bertujuan 
untuk memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia menempati 
bangunan berlantai tiga dengan luas gedung ±832 m2, terletak di tengah-tengah 
kampus, agar mudah diakses seluruh fakultas dalam lingkup UMI maupun 
masyarakat umum. 
Tata ruang perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim Indonesia 
Makassar dilengkapi beberapa fasilitas lainnya adalah sebagai berikut: 
a. Lantai I: 
1) Tempat koleksi buku teks (literatur wajib, anjuran) dan buku-buku 
pengembangan ilmu perpustakaan. 
2) Pelayanan peminjaman dan pengembalian (sirkulasi). 
3) Tempat pendaftaran anggota, penerbitan surat keterangan bebas pustaka. 
4) Layanan digital. 
5) Ruang baca. 
6) Ruangan baca santai. 
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7) Ruangan kepala & Tata usaha perpustakaan. 
8) Tempat penitipan tas/barang. 
9) Toilet/ WC. 
b. Lantai II:  
1) Ruangan koleksi karya ilmiah (Skripsi, makalah, jurnal, & hasil penelitian). 
2) Ruangan koleksi terbitan berseri (Jurnal, majalah, dan koran). 
3) Ruangan pengadaan & pengolahan koleksi. 
4) Gudang. 
5) Layanan foto copy. 
6) Ruangan Diklat. 
7) Ruangan makan 
8) Toilet/ WC 
c. Lantai III: 
1)  Ruangan koleksi referensi. 
2) Ruangan koleksi tandon (reserve). 
3) Ruangan baca. 
4) Ruangan koleksi Bahasa Arab. 
5) Mushallah. 
6) Toilet/ Wc. 
2. Jenis-Jenis Koleksi 
Perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim Indonesia  Makassar 
menyediakan koleksi terpilih, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang 
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berbahasa asing (Arab, Inggris, dan jerman dll) dan sampai saat ini memiliki 
koleksi: 
a. Koleksi buku  ±42.351 judul 87.763 Exp.,dalam bidang ilmu: Karya umum, 
Filsafat, Agama, Sosial, Bahasa, Ilmu Pengetahuan murni, Teknologi (ilmu 
terapan), Kesenian, Kesusasteraan, Sejarah. 
b. Koleksi Literarure Kelabu: 
1) Skripsi ±42.129 judul/ exp., dalam disiplin ilmu Agama, Ekonomi, Teknik, 
Hukum, Sastra, Pertanian, Perikanan, Teknologi Industri, komputer, 
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, Farmasi. 
2) Tesis ±4.296 judul/ exp., dalam disiplin ilmu Manajemen, Hukum, dan 
Pengkajian Islam. 
3) Disertasi ± 84 judul/exp., dalam disiplin ilmu Ekonomi, Agama, dan Ilmu 
teknik.  
4) Laporan Penelitian, Makalah Dosen, Pidato pengukuhan. 
c. Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah dan jurnal. 
d. Brosur, Leaflet dan suplemen. 
e. Koleksi non buku, yaitu CD-ROM, kaset audio dan kaset video. 
Koleksi akan terus ditambah sehingga dapat mencakup literature 
baru,mutakhir dan dapat memenuhi kebutuhan civitas akademika Universitas 
Muslim Indonesia. 
Sejalan dengan perkembangan organisasi dan tujuan administrasi yang perlu 
dibarengi dengan proses kepemimpinan  yang baik dan memiliki kompotensi di 
dalam melaksanakan tugas dan wewenang agar dapat mencapai suatu tujuan yang 
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diinginkan bersama, maka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas muslim 
Indonesia Makassar telah melakukan pergantian pimpinan sebagai berikut: 
a) Drs. H. Paita Halim, masa jabatan 1976 – 1989. 
b) H. Abdul Djalil, masa jabatan 1989 – 1992. 
c) H. Syahrir Mallongi, S.E., M.Si., masa jabatan 1993 – 1995. 
d) Abbas Selong, S.E., M.Si., masa jabatan 1995 – 1998. 
e) Prof. Dr. H. A. Muin Fahmal, SH., M.H., masa jabatan 1998 -2001. 
f) Aryati Arfah, S.E., M.Si., masa jabatan 2001 – 2004. 
g) H. A. Ahid Tonro, S.E., MM., masa jabatan 2004 – 2006. 
h) Hasanuddin Damis, S.E., MM., masa jabatan 2006 – sekarang. 
3. Visi dan Misi. 
a. Visi 
Visi UPT perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
ialah Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim Indonesia 
Sebagai Pusat Informasi dan Dakwah dibidang IPTEK dan IMTAQ dalam Usaha 
Mewujudkan Civitas Akademika Universitas Muslim Indonesia Menjadi Insan 
Kamil yang Berilmu Amaliah dan Beramal Ilmiah serta Mampu Melaksanakan 
Tridarma Perguruan Tinggi Secara Utuh, Ikhlas dan Penuh Rasa Pengabdian 
Kepada Allah SWT. 
b. Misi 
Berikut ini dipaparkan misi UPT perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar: 
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1) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan untuk 
membentuk manusia yang berilmu amaliah, beramal ilmiah dan berakhlakul 
karimah yang adaftif, transpormatif dan inofatif. 
2) Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada civitas 
akademika Universitas Muslim Indonesia, alumni dan umat, guna menunjang 
usaha perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, dan dakwah. 
3) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha 
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi 
kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat. 
4. Fungsi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Makassar 
Adapun Fungsi Perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim 
Indonesia Makassar: 
a. Sebagai pusat pelestarian dan penyebar-luasan Ilmu pengetahuan yang Islami 
untuk  meningkatkan kualitas manusia  sebagai khalifah Allah yang beriman dan 
bertaqwah. 
b. Sebagai  pusat belajar, pengajaran dan penelitian. 
c. Sebagai pusat penyebaran informasi. 
5. Tugas Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar 
Untuk menunjang kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi, Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mempunyai tugas 
pokok sebagai berikut:  
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a. Mengelolah, mengembangkan dan  menyediakan koleksi bahan pustaka sesuai 
perkembangan, baik menurut kebutuhan pengajaran, penelitian maupun dakwah. 
b. Menginfomasikan bahan pustaka secara intensif. 
c. Memberi pelayanan kepada  pemustaka dan menyediakan fasilitas perpustakaan. 
d. Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka. 
e. Memproduksi sumber infomasi sekunder. 
f. Meneliti kebutuhan para pemakai. 
g. Menyelenggarakan bimbingan kepada Pemustaka & Pustakawan. 
6. Sumber Daya Manusia Pengelola Perpustakaan 
a. Struktur Personalia 
Adapun struktur personalia yang dimiliki oleh perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar, yaitu: 
1) Kepala Perpustakaan 
2) Kepala Bagian Tata Usaha 
3) Kepala Bagian Layanan Teknis dan Personalia 
4) Kepala Bagian Pengembangan dan Kerjasama 
5) Staf Pustakawan 
b. Tugas dan Jabatan Struktural 
1) Kepala Perpustakaan tugasnya, yaitu: 
a. Merancang  tugas  dan  menentukan staf yang memiliki kualifikasi, sesuai 
dengan kebutuhan dan  tujuan UMI. 
b. Berpartisipasi dalam memformulasikan kegiatan akademik di UMI. 
c. Berpartisipasi dalam komisi perpustakaan. 
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d. Membina hubungan yang baik dengan pimpinan Univertsitas maupun anggota 
admnistrasi lainnya. 
e. Bekerjasama dengan staf pengajar  dalam hal pengadaan koleksi. 
f. Membuat rekomendasi kepada Rektor yang berhubungan dengan status, 
kenaikan pangkat reguler dan jabatan fungsional pustakawan maupun 
pemberhentian staf perpustakaan. 
g. Membina perkembangan koleksi perpustakaan dan bertanggung jawab atas 
keseluruhan koleksi perpustakaan. 
h. Bertanggungjawab tentang penambanhan dan pemeliharaan sarana 
Perpustakaan. Mengadakan kerjasama dengan para peneliti dalam pengadaan 
pustaka untuk menunjang kegiatan penelitian. 
i. Merencanakan program-program untuk meningkatkan pelayanan.  
2) Kepala Bagian Tata Usaha tugasnya, yaitu: 
a) Merencanakan anggaran. 
b) Memberikan arahan tentang pemeliharaan gedung dan pekarangan. 
c) Menentukan bahan habis pakai dan perlengkapan untuk dibeli. 
d) Menyiapkan laporan. 
e) Mengatur penempatan karyawan. 
f) Mengatur permohonan cuti. 
g) Memeriksa berkas karyawan. 
h) Meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
i) Mengerjakan tata buku. 
j) Menyusun statistic. 
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k) Membuat grafik dan diagram. 
3) Kepala Bagian Layanan Teknis dan Pengguna tugasnya, yaitu: 
a) Sebagai mediator  antara kepala  (pimpinan) perpustakaan dangan Sub-sub 
Bagian (kelompok-kelompok) pustakawan terutama dalam hal pelaksanaan 
tugas perpustakaan dibidang teknis kepustakaan.  
b) Menerjemahkan misi perpustakaan UMI kedalam tugas-tugas kepustakawanan 
dibidang layanan teknis dan pengguna. 
c) Merumuskan    kegiatan-kegiatan     utama     perpustakaan     dibidang 
kepustakawanan menurut skala  prioritas dibidang layanan teknis dan pengguna. 
d) Menyelenggarakaan rapat-rapat koordinasi dengan para Sub Bagian (kelompok-
kelompok) pustakawan  dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, monitoring 
dan evaluasi semua kegiatan  Sub Bagian  (kelompok) pustakawan dibidang 
layanan teknis dan pengguna. 
4) Kepala Bagian pengembangan dan kerjasama tugasnya, yaitu:  
a) Sebagai mediator  antara kepala  (pimpinan) perpustakaan dangan Sub-sub 
Bagian (kelompok-kelompok) pustakawan terutama dalam hal pelaksanaan 
tugas perpustakaan dibidang pengembangan dan kerjasama.  
b) Menerjemahkan  Misi  perpustakaan UMI  kedalam  tugas-tugas   
kepustakawanan dibidang pengembangan dan kerjasama. 
c) Merumuskan kegiatan-kegiatan utama perpustakaan dibidang  kepustakawanan 
menurut skala  prioritas dibidang pengembangan dan kerjasama . 
d) Menyelenggarakaan rapat-rapat koordinasi dengan para Sub Bagian (kelompok-
kelompok) pustakawan  dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, monitoring 
63 
 
 
 
dan evaluasi semua kegiatan  Sub Bagian (kelompok) pustakawan dibidang 
pengembangan  dan kerjasama. 
5) Staf Perpustakaan 
Staf yang dimiliki oleh perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia berjumlah 17 orang, yaitu: 
a) Pustakawan yang berjumlah 4 orang. 
b) Tenaga teknis perpustakaan berjumlah 4 orang. 
c) Administrasi, yang berpengalaman di bidang pengelolaan perpustakaan, 
informasi dan dokumentasi yang cukup profesional di bidangnya yang 
berjumlah 9 orang. 
Adapun tugas Staf Perpustakaan, yaitu: 
(1) Merencanakan pengadaan buku. 
(2) Menjaga , memelihara, dan memperbaiki buku/ bahan perpustakaan. 
(3) Menginventarisasi buku/ bahan perpustakaan sesuai dengan katalog buku. 
(4) Menyimpan buku-buku/ bahan perpustakaan. 
(5) Klasifikasi/pengelompokkan koleksi dengan cara memberi kode-kode. 
(6) Membuat label, kartu, katalog. 
(7) Membuat aturan peminjaman dan keanggotaan. 
(8) Membuat tata tertib dalam ruang perpustakaan. 
(9) Membuat struktur organisasi perpustakaan dan uraian pembagian tugas. 
7. Layanan perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar 
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Sistem layanan yang diterapkan di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia adalah sistem akses terbuka (open access), yaitu 
pemustaka langsung mencari dirak koleksi bahan pustaka yang diinginkan. 
a. Layanan Sirkulasi 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembangan buku sesuai 
dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas akademika UMI). Untuk 
anggota perpustakaan di luar UMI hanya diperbolehkan membaca dan foto copy 
ditempat. 
b. Layanan Rujukan & Referensi 
Jasa layanan rujukan dan referensi memberikan rujukan informasi yang 
beragam dari bahan pustaka, yang ada di perpustakaan UMI, seperti kamus, 
ensiklopedia, handbook dan sebagainya. 
c. Layanan Majalah, Koran, dan Jurnal 
Penelusuran artikel, majalah dilakukan secara otomasi. Penelusuran bisa 
lewat kata kunci, judul artikel atau nama majalah/jurnal. 
d. Layanan Skripsi, Tesis, dan Tugas Akhir. 
Jasa layanan skripsi, tesis dan tugas akhir hanya boleh dibaca dan atau dicatat 
diperpustakaan. 
e. Layanan Digital. 
Untuk mengimbangi ledakan informasi dan tuntunan pengguna data 
menelusuri informasi secara cepat dan tepat, perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar membuka jasa layanan digital, yang berisi 
informasi, local conten & buku langka. 
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f. Layanan foto copy dan penjilidan. 
Untuk memudahkan  pengguna perpustakaan mendapatkan informasi dari 
koleksi yang tidak dipinjamkan, kami sediakan layanan foto copy dan penjilidan di 
Lantai II perpustakaan. 
g. Layanan Online Public Access Catalogue (OPAC) 
Data bibliografi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar dapat diakses dikomputer yang khusus disediakan untuk 
pengunjung dengan menggunakan  LAN dan atau Web perpustakaan UMI: www. 
lib-umi- makassar. com 
h. Layanan Binbingan Pemustaka 
Melalui jasa ini pemustaka mendapatkan: 
1) Bimbingan bagaimana cara menelusuri (mencari) informasi di perpustakaan 
secara cepat & tepat, dan serta bagaimana cara menggunakan fasilitas di 
perpustakaan UMI. 
2) Orientasi pengenalan perpustakaan dan gerakan cinta membaca (khusus 
MABA-UMI). 
i. Layanan Kunjungan  
Menerima dan melayani kunjungan rombongan siswa/mahasiswa, peserta 
diklat, Tim vitasi Prodi serta lembaga yang melakukan studi banding tentang 
aktivitas layanan dan pengolahan di perpustakaan UMI. 
j. Layanan Magang  
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Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, peserta 
Diklat atau pengelolah perpustakaan untuk melaksanakan magang atau praktek 
kerja lapangan (PKL). 
k. Layanan Diklat 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dan 
pengelolah perpustakaan untuk mengikuti Diklat perpustakaan. 
Tabel 2: Jadwal layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan 
HARI BUKA 
Senin – Kamis 07.30 – 17.30 
Jumat 07.30 – 16.00 
Minggu / Hari Libur TUTUP 
 
8. Keanggotaan Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Yang berhak menjadi anggota, yaitu: 
a. Seluruh civitas akademika UMI Makassar, yaitu: 
1) Mahasiswa UMI yang telah terdaftar 
2) Dosen dan karyawan tetap UMI. 
a. Masyarakat umum. 
Syarat-syarat menjadi anggota: 
1) Mengisi formulir pendaftaran  
2) Menyerahkan pas foto 4x6 Cm. 1 lembar 
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3) Mahasiswa UMI menunjukkkan kartu mahasiswa yang masih berlaku, 
Dosen/Karyawan tetap UMI, menunjukkan kartu pegawai yang berlaku. Dan 
bagi masyarakat umum menunjukkan KTP dan kartu identitas lainnya. 
4) Membayar uang pendaftaran  
Bagi anggota non UMI (masyarakat umum), hanya dapat membaca dan 
mencopy koleksi di tempat, tidak dapat dipinjamkan. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel akan tetapi 
menggunakan subjek penelitan, adapun informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala tatausaha, Pustakawan dan Kepala bagian pengembangan & TI, 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
D. Sumber Data dan informan  
Sumber data dalam penelitian ini yaitu :  
1. Data primer 
Yaitu data yang bersumber dari lapangan atau observasi langsung penulis di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar serta 
wawancara langsung penulis dengan informan yakni Kepala tatausaha, Pustakawan 
dan Kepala bagian pengembangan & TI, Sumber data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
 
 
Tabel 3 : Nama-nama informan 
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No Waktu Penelitian Nama informan 
Jabatan 
1 
1 juni 2017 Drs. Thalha Achmad, M.M 
Kepala Bagian 
pengembangan dan TI 
2 1 juni 2017 Asnaeni Pustakawan 
3 1 juni 2017 Drs. Surur Putuhena, M.M 
Kepala Tata usaha 
 
2. Data Sekunder 
Data yang bersumber dari Perpustakaan yang terdiri dari buku-buku, 
literature-literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan masalah Promosi 
dan Pemasaran Jasa Layanan Informasi. Sumber data sekunder adalah sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2009: 59). 
E. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data atau 
informasi adalah: 
1) Observasi, yakni penulis mengamati secara langsung untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini (Sugoyono, 2010: 64). 
2) Wawancara, yakni penulis mengambil informasi secara mendalam mengenai 
Promosi dan Pemasaran jasa layanan informasi di perpustakaan Utsman Bin 
Affan, dimana objek wawancara adalah Kepala perpustakaan, pustakawan, 
dan pemustaka (Sugiyono, 2010: 72). 
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3) Dokumentasi, yakni penulis mengambil gambar proses kegiatan Promosi dan 
Pemasaran jasa layanan informasi yang dilakukan di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan dan informasi dari catatan-catatan, dokumen-dokumen, arsip-arsip 
yang berhubungan dengan kegiatan pemasaran jasa dan layanan informasi di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan (Sugiyono, 2009: 240). 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah penelitian dan menggunakan alat 
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan 
metode yang diinginkan. Adapun alat bantu yang akan penulis gunakan antara lain: 
1. Pedoman wawancara,  yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneiti dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana 
Promosi dan Pemasaran jasa layanan informasi Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia yaitu cara mengetahui sesuatu dengan 
melihat catatan-catatan, arsip-arsip dokume-dokumen yang berhubungan 
dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Kamera handphone yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk 
melakukan dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, 
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kegiatan 
pemasaran jasa layanan informasi dalam penelitian dapat penulis rekam 
dalam bentuk foto. 
3. Tape Recorder (Perekam suara), yaitu alat yang akan penulis pergunakan 
untuk merekam percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi 
yang diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal 
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ini penulis akan menggunakan handphone untuk merekam percakapan 
tersebut nantinya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa 
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif 
yang menyimpulkan bagaimana Promosi dan Pemasaran jasa layanan perpustakaan, 
yaitu hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa data 
kualitatif deskriptif adalah sebagai berikut: 
1) Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks, maka perlu dilakukan analisa data melalui redukasi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap 
kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi 
gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapat data selanjutnya. 
2) Penyajian data, yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. 
3) Penarikan kesimpulan, yaitu data sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan di 
kemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal. 
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BAB IV 
PROMOSI DAN PEMASARAN JASA LAYANAN INFORMASI DI 
PERPUSTAKAAN UTSMAN BIN AFFAN UNIVERSITAS MUSLIM 
INDONESIA MAKASSAR 
 
Di bagian ini akan diuraikan  hasil penelitian yang telah diperoleh, baik 
melaui wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis 
lakukan kepada Kepala tata usaha, Pustakawan dan Kepala bagian pengembangan 
& TI tentang Promosi dan Pemasaran jasa layanan informasi di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 3 informan 
yang status sebagai Kepala tata usaha, Pustakawan dan Kepala bagian 
pengembangan & TI di Perpustakaan Utsman Bin Affan. 
Dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif dengan menggunakan 
metode pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian sendiri dengan alat bantu pedoman wawancara, kamera dan 
perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
deskriptif kualitatif. Maka pemasaran yang dilakukan oleh Perpustakaan Utsman 
Bin Affan adalah bagaimana memuaskan kebutuhan pelanggan (pemustaka dan staf 
perpustakaan). Adapun Promosi dan Pemasaran jasa layanan informasi yang 
dilakukan oleh Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar adalah sebagai berikut: 
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A. Promosi dan Pemasaran jasa layanan informasi di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
1. Promosi dan Pemasaran di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. 
 Hasil wawancara dengan  bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar beliau menuturkan: 
“Pemasaran di Perpustakaan Utsman Bin Affa Universitas Muslim 
Indonesia Makassar adalah salah satu fungsi manajemen yang bertanggung 
jawab mengeditifikasi bagaimana memuaskan kebutuhan pelanggan 
(pemustaka dan staf perpustakaan) dan untuk menghasilkan 
keuntungan/citra organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar.” (Thalha Achmad, 1 Juni2017). 
 
 Hasil wawancara dengan ibu Asnaeni selaku Pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar beliau menuturkan: 
“Pemasaran perpustakaan di Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar sangat cepat dan sejauh ini mendapat respon yang 
sangat positif dari mahasiswa dan dari pimpinan kampus. 
Sistem pemasaran yang dilakukan sudah tepat sasaran dengan 
memperkenalkan perpustakaan kepada mahasiswa baru setiap tahunnya.” 
(Asnaeni, 1 juni 2017). 
 
 Hasil wawancara dengan Bapak Surur Putuhena selaku kepala tata usaha di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar beliau 
menuturkan: 
“Pemasaran perpustakaan adalah aktifitas memperkenalkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi dan  jenis layanan. 
Tujuan pemasaran adalah: 
a. Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada mahasiswa  
b. Mendorong minat baca, agar mahasiswa menggunakan koleksi 
perpustakaan 
c. Memperkenalkan layanan dan jasa perpustakaan kepada mahasiswa”. 
(Surur Putuhena, 1 juni 2017). 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa kegiatan Promosi dan Pemasaran yang 
dilakukan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar sudah baik, karena sistem promosi dan pemasaran yang dilakukan sudah 
tepat sasaran dengan memperkenalkan perpustakaan kepada mahasiswa baru setiap 
tahunnya dan hampir semua informan memberikan jawaban yang sama tentang hal 
tersebut. 
2. Strategi yang digunakan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar dalam kegiatan promosi dan pemasaran 
 Hasil wawancara dengan bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar mengenai strategi pemasaran beliau menuturkan: 
“Strategi pemasaran di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar ada dua jenis: 
1. Pemasaran internal yaitu bagaimana Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar harus memuaskan 
karyawanya dengan memperhatikan kebutuhannya yang terkait 
dengan perpustakaan, seperti gaji dan kesejahteraan karyawan, 
tunjangan hari tua/kesehatan dan pengembangan karir, sehingga dapat 
memberikan pelayanan yang lebih baik, dan perbaikan sarana dan 
prasarana perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar. 
2. Pemasaran external yaitu bagaimana pihak manajemen Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar harus 
memahami kebutuhan dan harapan pasar (pemustaka) sehingga dapat 
menciptakan produk pasar atau jasa layanan yang sesuai kebutuhan 
pasar saat ini, seperti mengupayakan adanya layanan repositori, 
layanan e-book, layanan e-joernal dan selalu melakukan inovasi-
inovasi baru tentang layanan informasi perpustakaan dan 
sarana/prasarana perpustakaan.” (Thalha Achmad, 1 juni 2017). 
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Hasil wawancara dengan ibu Asnaeni selaku Pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai strategi 
dalam kegiatan pemasaran beliau menuturkan: 
“Melakukan pustaka/pengenalan perpustakaan terhadap mahasiswa baru 
Universitas Muslim Indonesia Makassar dan pemasaran melalui 
internet/web perpustakaan yang semua koleksi dan kegiatan perpustakaan 
tertua secara lengkap dan jelas.” (Asnaeni, 1 juni 2017). 
 
 Hasil wawancara dengan bapak Surur Putuhena selaku kepala tata usaha di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai 
strategi pemasaran beliau menuturkan: 
“Perpustakaan sebagai salah salah satu lembaga yang keberadaanya di 
lingkungan mampu membantu mahasiswa Universitas Muslim Indonesia 
Makassar dalam mencerdaskan mahasiswanya, bahwa semua kegiatan yang 
dilakukan selalu mengandung nilai yaitu mampu menunjang penelitian. Pada 
dasarnya mahasiswa pengunjung perpustakaan ini akan berkunjung apabila 
pelayananya dapat memuskan.” (Surur Putuhena, 1 juni 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa strategi yang digunakan Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar dalam kegiatan promosi dan 
pemasaran ialah melaui internet/web perpustakaan yang semua koleksi dan 
kegiatan perpustakaan secara lengkap, selain itu Perpustakaan Utsman Bin Affan 
juga melakukan strategi pemasaran internal dan eksternal dimana Pemasaran 
internal yaitu bagaimana Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia harus memuaskan karyawanya dengan memperhatikan kebutuhannya 
yang terkait dengan perpustakaan, seperti gaji dan kesejahteraan karyawan, 
tunjangan hari tua/kesehatan dan pengembangan karir, sehingga dapat memberikan 
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pelayanan yang lebih baik, dan perbaikan sarana dan prasarana perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
Pemasaran external yaitu bagaimana pihak manajemen Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar harus memahami kebutuhan dan 
harapan pasar (pemustaka) sehingga dapat menciptakan produk pasar atau jasa 
layanan yang sesuai kebutuhan pasar saat ini, seperti mengupayakan adanya 
layanan repositori, layanan e-book, layanan e-joernal dan selalu melakukan inovasi-
inovasi baru tentang layanan informasi perpustakaan dan sarana/prasarana 
perpustakaan 
3. Jasa yang dipasarkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. 
Hasil wawancara dengan bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar beliau menuturkan: 
“Jasa layanan yang di pasarkan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar adalah: 
a. Layanan repository (lokal conten civitas akademika Universitas  
Muslim Indonesia Makassar) 
b. Layanan e-book dan e-joernal 
c. Layanan koleksi referensi/rujukan 
d. Layanan terbitan berseri 
e. Layanan magang dan diklat 
f. Layanan literasi informasi dan layanan sirkulasi”. (Thalha Achmad, 1 
juni 2017). 
 
 Hasil wawancara dengan ibu Asnaeni selaku Pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar beliau menuturkan: 
“Jasa layanan yang di pasarkan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar adalah: 
a. Pelayanan koleksi umum/koleksi langka 
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b. Opac 
c. Ruangan internet/multimedia 
d. Skripsi 
e. Referensi”. (Asnaeni, 1 juni 2017). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Surur Putuhena selaku Kepala tata usaha  di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar beliau 
menuturkan: 
“produk tercetak termasuk  referensi: kamus, ensiklefedia dan bibliografi. 
produk koleksi yang tercetak yaitu jurnal, majalah, surat kabar. 
Produk karya ilmiah yaitu skripsi, tesis, disertasi dan layanan penelitian”. 
(Surur Putuhena, 1 juni 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka  penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa jasa layanan yang di pasarkan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar ialah: 
Layanan Repository Merupakan layanan yang ditawarkan oleh universitas 
atau kelompok perguruan tinggi untuk anggota komunitas untuk penegelolaan dan 
penyebaran materi ilmiah dalam format digital yang diciptakan oleh institusi dan 
anggota masyarakat, seperti skripsi, tesis, dan disertasi. 
 
Gambar 1.  Contoh repository Perpustakaan Utsman Bin Affan 
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Cara mempromosikan layanan repository, yaitu: Face to face (tatap muka) 
adalah Pustakawan menyampaikan langsung kepada pemustaka, sehingga program 
digitalisasi perpustakaan dapat mempermudah penelusuran data yang dibutuhkan 
oleh para pemustaka, apakah penelusuran tersebut dilakukan di perpustakaan atau 
di tempat lain melalui internet, sehingga koleksi yang sudah dialih mediakan 
(discan) bisa dipinjam seperti skripsi, tesis, dan disertasi. 
 
Gambar 2.  Promosi perpustakaan melalui Face to face 
Layanan Magang Merupakan kegiatan mahasiswa/calon lulusan untuk 
memperoleh pengalaman bekerja disuatu institusi. Melakukan pelatihan dan 
magang kerja. Pelatihan dan magang kerja diberikan kepada mahasiswa dan 
petugas perpustakaan yang ingin memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
pengelolaan perpustakaan, sistem informasi perpustakaan dan kearsipan. 
Permohonan untuk mengadakan pelatihan atau magang dapat disampaikan melalui 
email. 
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Gambar 3. Pelatihan  dan magang kerja 
4. Sasaran dari pemasaran Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. 
Hasil wawancara dengan bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar mengenai sasaran pemasaran Perpustakaan beliau menuturkan: 
“Sasaran pemasaran Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia adalah Civitas Akademika Universitas Muslim Indonesia 
Makassar dan masyarakat perguruan tinggi lain.” (Thalha Achmad, 1 juni 
2017). 
 
 Hasil wawancara dengan ibu Asnaeni selaku Pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai sasaran 
pemasaran perpustakaan beliau menuturkan: 
“Mahasiswa, Karyawan, Dosen dan Umum”. (Asnaeni, 1 juni 2017).  
 
Hasil wawancara dengan Bapak Surur Putuhena selaku Kepala tata usaha di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar  
mengenai sasaran pemasaran perpustakaan beliau menuturkan: 
“Tentu kepada mahasiswa Universitas Muslim Indonesia, supaya mereka 
datang keperpustakaan untuk menambah wawasan, karena perpustakaan 
merupakan jantung daripada universitas.” (Surur Putuhena, 1 juni 2017). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa sasaran dari pemasaran Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar yaitu civitas akademik meliputi 
mahasiswa, karyawan, dosen maupun masyarakat perguruan tinggi lain. 
B. Bauran pemasaran (Marketing Mix) 
1. Produk yang di pasarkan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. 
Hasil wawancara dengan bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar mengenai produk yang dipasarkan di Perpustakaan beliau 
menuturkan: 
“Produk jasa yang di pasarkan selalu menjaga dari segi kualitasnya dan selalu 
melakukan inovasi yang sesuai kebutuhan masyarakat informasi.” (Thalha 
Achmad, 1 juni 2017) 
 
Hasil wawancara dengan Ibu Asnaeni selaku Pustakawan Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai produk yang 
dipasarkan di Perpustakaan beliau menuturkan: 
“Produk dalam segi koleksi yaitu selalu menyediakan koleksi-koleksi buku 
baru, produk e-book bisa diakses secara gratis, dan menyediakan 
jurnal/artikel terbitan terbaru dengan kata lain produk yang dipasarkan dalam 
hal koleksi sangat membantu pengguna bukan hanya mahasiswa tetapi dosen 
dan karyawanpun ikut merasakan manfaatnya.” (Asnaeni 1 juni 2017). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Surur Putuhena selaku Kepala tata usaha di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai 
produk yang di pasarkan  perpustakaan beliau menuturkan: 
“Produk yang di pasarkan tentu harus yang relepan dengan fasilitas masing-
masing sehingga mahasiswa tidak perlu untuk mencari buku dengan susa 
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payah mereka cukup saja ke perpustakaan Utsman Bin Affan untuk 
menambah wawasan kareana buku-buku kami sudah sediakan.” (Surur 
Putuhena, 1 juni 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa jasa yang di pasarkan di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar dalam hal ini adalah koleksi 
sangat membantu pengguna/pemustaka untuk mendapatkan referensi seperti e-
book yang bisa diakses secara gratis dan Perpustakaan Utsman Bin Affan selalu 
menjaga dari segi kualitasnya. 
2. Penetapan harga berpengaruh terhadap promosi dan pemasaran jasa 
layanan informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar. 
Hasil wawancara dengan Bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesi Makassar di Perpustakaan beliau menuturkan: 
“Penetapan harga suatu jasa informasi sangat berpengaruh terhadap kualitas 
produk jasa informasi, jika tidak sebanding dengan nilai yang dirasakan oleh 
pemustaka/konsumen, dengan nilai (harga) yang di keluarkan, tentunya akan 
beralih kepada perpustakaan yang nilai (harganya) yang lebih murah dan 
kualitas jasa informasinya berkualitas.” (Thalha Achmad, 1 juni 2017). 
 
 “Mengenai harga jasa informasi yang tadinya ada di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan, tetapi informan tidak bersedia memberikan data mengenai hal 
tersebut”(Hasanah, 1 juni 2017). 
 
Hasil wawancara dengan Ibu Asnaeni selaku Pustakawan Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar di Perpustakaan beliau 
menuturkan: 
“Sangat berpengaruh karena harga suatu barang/jasa harus sesuai dengan 
kualitas yang dihasilkan.” (Asnaeni, 1 juni 2017). 
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Hasil wawancara dengan Bapak Surur Putuhena selaku Kepala tata usaha di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai 
penetapan harga berpengaruh terhadap promosi dan pemasaran jasa layanan 
informasi perpustakaan beliau menuturkan: 
 “Kalau masalah penetapan harga, misalnya perpustakaan mempunyai aturan 
yang tidak boleh dilanggar kalau ada peminjaman buku terlambat harus 
terkena denda buku Rp. 1000/buku.” (Surur Putuhena, 1 juni 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa penetapan harga sangat  berpengaruh terhadap 
pemasaran jasa layanan informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar karena perpustakaan mempunyai aturan yang tidak 
boleh dilanggar kalau ada peminjaman buku terlambat harus terkena denda buku 
Rp. 1000/buku. 
3. Tempat pelayanan jasa informasi strategis bagi pengguna jasa/pemustaka 
di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. 
Hasil wawancara dengan bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar mengenai tempat pelayanan jasa informasi di Perpustakaan 
beliau menuturkan: 
“Tempat pelayanan jasa informasi Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar sangat strategis bagi civitas 
akademika Universitas Muslim Indonesia, karena lokasinya terletak di 
tengah-tengah kampus dan strategis pula bagi pemustaka non UMI, lokasinya 
terletak di tengah-tengah kota, dan muda di akses dari segala penjuru. (Thalha 
Acmad, 1 juni 2017). 
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Hasil wawancara dengan Ibu Asnaeni selaku Pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai tempat 
pelayanan jasa informasi di Perpustakaan beliau menuturkan: 
“Sangat strategis karena Perpustakaan Utsman Bin Affan lokasinya mudah 
dijangkau dan fasilitas yang dipersiapkan sangat lengkap sehingga 
memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi yang diingankan.” 
(Asnaeni, 1 juni 2017). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Surur Putuhena selaku Kepala tata usaha di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai 
tempat pelayanan jasa informasi di Perpustakaan beliau menuturkan: 
“Kalau tempat pelayanan jasa informasi sangat strategis, karena perpustakaan 
menyediakan sarana dan prasarana dan lokasi perpustakaan terletak ditengah-
tengah kampus sehingga mudah untuk di akses.” (Surur Putuhe, 1 juni 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa tempat pelayanan jasa informasi Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar sangat strategis bagi 
civitas akademika Universitas Muslim Indonesia Makassar, karena lokasinya 
terletak di tengah-tengah kampus dan strategis pula bagi pemustaka non UMI, 
lokasinya terletak di tengah-tengah kota, dan muda di akses dari segala penjuru 
selain itu fasilitas yang dipersiapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan sangat 
lengkap sehingga memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi yang 
diinginkan. 
4. Jenis promosi yang dilakukan dalam kegiatan pemasaran di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
Hasil wawancara dengan bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
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Indonesia Makassar mengenai jenis promosi dalam kegiatan pemasaran di 
Perpustakaan beliau menuturkan: 
“Kegiatan promosi dapat dilakukan melalui: 
a. Pameran perpustakaan 
b. Brosur, spanduk dan famphlet 
c. Koran, televise dan radio 
d. Pengenalan perpustakaan (MABA) Universitas Muslim Indonesia 
Makassar, setiap tahun ajaran baru. 
e. Di social media seperti facebook, yotube, dan website.” (Thalha Acmad, 
1 juni 2017). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Surur Putuhena selaku Kepala tata usaha di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar  beliau 
menuturkan: 
“Kalau jenis promosi tentu ada kegiatan yang kami lakukan antara lain: 
1. Promosi kepada mahasiswa baru tentang keberadaan perpustakaan. 
2. Lewat brosur 
3. Lewat pamplet.” (Surur Putuhena, 1 juni 2017). 
 
Hasil wawancara dengan Ibu Asnaeni selaku Pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai jenis promosi 
dalam kegiatan pemasaran di Perpustakaan beliau menuturkan: 
“Melakukan pengenalan perpustakaan dan pemasaran melalui sosial media.” 
(Asnaeni, 1 juni 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa kegiatan promosi yang dilakukan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar ialah: 
Dalam melakukan promosi, perpustakaan Utsman Bin Affan  melakukan 
pameran perpustakaan yaitu dilakukan dengan menampilkan koleksi-koleksi yang 
dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, koran langka, dan lain-lain. 
Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja, open house 
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lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi perpustakaan yang 
menyuguhkan reorientasi sejarah dan mengingatkan kepada pengguna bahwa 
perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka.  
Pameran perpustakaan merupakan suatu upaya untuk memperkenalkan, 
memberi pengertian dan memberi dorongan kepada pengguna untuk  menigkatkan 
pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan koleksi yang ada didalamnya dan 
untuk memberikan dorongan, penggalakan atau bantuan dalam memajukan 
perpustakaan. 
Penyebaran brosur kepada pemakai dimaksudkan agar apa yang ada di 
perpustakaan Utsman Bin Affan diketahui oleh pemakai, sehingga dengan 
mengetahui keberadaan perpustakaan Utsman Bin Affan diharapkan akan timbul 
minat untuk memanfaatkan sumber daya perpustakaan. Brosur dibuat semenarik 
mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang tersedia, jam buka, jenis koleksi 
yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas tekhnologi informasi, sejarah 
perpustakaan, tujuan, peranan, syarat keanggotaan dan lain-lain. 
 
Gambar 4. Contoh brosur Perpustakaan Utsman Bin Affan 
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Promosi perpustakaan melalui web, facebook, dan youtube merupakan 
promosi yang dilakukan dalam memperkenalkan seluruh koleksi serta fasilitas-
fasilitas yang ada di perpustakaan melalui dunia maya, agar seluruh mahasiswa 
Universitas Muslim Indonesia tahu bahwa perpustakaan Utsman Bin Affan 
mempunyai koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa, dan menurut 
yang penulis lihat dalam akun facebook, ternyata telah dilakukan pengenalan 
perpustakaan melaui sarana tersebut dimana dalam akun ini setiap anggota group 
biasa mendapatkan informasi mengenai perpustakaan didalamnya. 
 
Gambar 5. Promosi perpustakaan melalui web site 
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Gambar 6. Promosi perpustakaan melalui facebook 
 
Gambar 7.  Promosi perpustakaan melalui you tube 
C. Kendala promosi dan pemasaran jasa layanan informasi di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. 
 Hasil wawancara dengan bapak Thalha Achmad selaku kepala bagian 
pengembangan dan TI Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar mengenai kendala dalam kegiatan pemasaran di Perpustakaan 
beliau menuturkan: 
“kendala dalam kegiatan promosi dan pemasaran 
a. Biaya promosi masi terbatas, khususnya iklan di Televisi dan Koran 
b. SDM perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar yang bisa 
membuat dan merencanakan pemasaran, masi terbatas. 
c. Kebijakan pemasaran internal selalu berubah-ubah setiap pergantian 
pimpinan/kepala perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
d. SDM pustakawan Universitas Muslim Indonesia, kurang tertarik 
melakukan penelitian masalah pemasaran di perpustakaan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar, sehingga strategi pengembangan 
perpustakaan Universitas Muslim Indonesia tidak sesuai kebutuhan pasar 
(hasil penelitian).” (Thalha Achmad, 1 juni 2017). 
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Hasil wawancara dengan ibu Hasnaeni selaku Pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai kendala 
dalam kegiatan pemasaran di Perpustakaan beliau menuturkan:  
“Kendala Jaringan dan Sumber daya manusia”. (Asnaeni, 1 juni 2017). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Surur Putuhena selaku Kepala tata usaha di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mengenai 
kendala dalam kegiatan pemasaran di Perpustakaan beliau menuturkan:  
“Tidak ada kendala dalam kegiatan pemasaran perpustakaan”. (Surur 
Putuhena, 1 juni 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa kendala yang dialami dalam kegiatan 
pemasaran di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar ialah: 
Dana yang terbatas atau minim adalah kendala dalam melakukan pemasaran 
perpustakaan. Dana sangat berpengaruh besar terhadap suksesnya kegiatan 
pemasaran. Apabila sumber dana kecil atau sedikit yang dialokasikan untuk 
melaksanakan kegiatan pemasaran, mengakibatkan kegiatan pemasaran tidak 
berjalan efektif dan efsien. 
Dana yang terbatas menjadi kendala yang kadang-kadang terjadi dalam 
kegiatan pemasaran perpustakaan Utsman Bin Affan dan menyebabkan kegiatan 
pemasaran perpustakaan tidak dapat berjalan dengan baik sehingga menyebabkan 
bahan pustaka atau koleksi baru milik perpustakaan tidak dapat langsung 
dimanfaatkan oleh pemustaka sebab kegiatan pemasaran merupakan kegiatan 
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pokok dalam rangkaian kegiatan yang ada pada perpustakaan. Kendala ini terjadi 
karena tidak ada dana khusus bagi kegiatan pemasaran. 
Masalah teknis yang sering terjadi di perpustakaan Utsman Bin Affan seperti, 
kendala jaringan. Hal ini dapat berpengaruh pada saat pustakawan sedang 
mempromosikan dan informasi yang disampaikan kepada pemustaka menjadi tidak 
efisien. 
SDM pustakawan Universitas Muslim Indonesia, kurang tertarik melakukan 
penelitian masalah pemasaran di perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar, sehingga strategi pengembangan perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar tidak sesuai kebutuhan pasar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Setelah penulis menguraikan pembahasan isi skripsi tentang promosi dan 
pemasaran jasa layanan informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan dalam promosi dan pemasaran jasa layanan informasi di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar  
adalah  salah satu fungsi manajemen yang bertanggun jawab mengeditifikasi 
bagaimana memuaskan kebutuhan pelanggan (pemustaka dan staf 
perpustakaan) dan sistem pemasaran yang dilakukan di perpustakaan sudah 
tepat sasaran dengan memperkenalkan perpustakaan kepada mahasiswa baru 
setiap tahunnya. 
2. Kendala yang dialami dalam melakukan kegiatan promosi dan pemasaran 
jasa layanan informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Uiversitas Muslim 
Indonesia Makassar, yaitu sebagai berikut: 
a. Dana yang terbatas. 
b. SDM Perpustakaan yang biasa membuat dan merencanakan pemasaran, masi 
terbatas. 
c. SDM pustakawan kurang tertarik melakukan penelitian masalah pemasaran di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar, 
sehingga strategi pengembangan perpustakaan tidak sesuai kebutuhan pasar. 
d. Masalah teknis seperti kendala jaringan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, akan 
dipaparkan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kebijakan anggaran yang diberikan untuk pelaksanaan kegiatan 
pemasaran perpustakaan dapat sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
2. Diharapkan SDM perpustakaan yang bisa membuat dan merencanakan 
pemasaran dapat ditambah. 
3. Diharpakan SDM pustakawan Perpustakaan Utsman Bin Affan dapat 
melakukan penelitian masalah pemasaran. 
4. Hendaknya pihak perpustakaan lebih memperhatikan masalah teknis yang 
ada di perpustakaan seperti kendala jaringan. 
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